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 Tujuan penelitian ini adalah: (1) mengetahui pengaruh media Livewire 
terhadap peningkatkan pemahaman konsep Teknik Elektronika Dasar bagi siswa 
kelas X SMKN 2 Wonosari, (2) mengetahui peningkatan rata-rata nilai kelas mata 
pelajaran Teknik Elektronika Dasar pada siswa kelas X SMKN 2 Wonosari dengan 
menggunakan media Livewire, dan (3) mengetahui bagaimana perubahan sikap 
siswa kelas X SMKN 2 Wonosari pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar 
dengan menggunakan media Livewire. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan secara kolaboratif dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD). Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 
X Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari, sebanyak 32 siswa. Tindakan 
dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Instrumen 
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu berupa instrumen soal  pretest 
posttest, lembar observasi, dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian diketahui bahwa media Livewire dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. Hal 
tersebut dibuktikan dengan (1) adanya peningkatan rata-rata nilai siswa kelas X EI 
dari pretest dan posttest siklus 1 sebesar 66,31 menjadi 73,27, dan pretest dan 
posttest siklus 2 sebesar 48,5 menjadi 83,87. (2) penilaian sikap dengan aspek 
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepedulian siswa telah memenuhi 
skor minimal 75 di setiap aspek baik pada siklus 1 maupun siklus 2. Aspek 
kejujuran mendapat skor rata-rata sebesar 87,34 pada siklus 1 dan 88,00 pada 
siklus 2. Aspek kedisiplin mendapat skor rata-rata sebesar 88,22 pada siklus 1 dan 
84,94 pada siklus 2. Aspek tanggung jawab mendapat skor rata-rata sebesar 
77,59 pada siklus 1 dan 79,53 pada siklus 2. Aspek kepedulian peduli  mendapat 
skor rata-rata sebesar 88,22 pada siklus 1 dan 84,94 pada siklus 2. 
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A. Latar Belakang Masalah   
 Pada SMK jurusan Teknik Elektronika Industri, pemahaman konsep dasar 
akan setiap materi yang diajarkan merupakan suatu hal yang sangat penting, 
khususnya untuk mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. Jika siswa belum 
menguasai konsep dasar materi tersebut, kemungkinan siswa tersebut  
mengalami kesulitan dalam proses mengembangkan apa yang telah mereka 
pelajari.  
 Berdasarkan hasil pengamatan selama PPL di SMK Negeri 2 Wonosari 
khususnya kelas X Teknik Elektronika Industri pada mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar, proses kegiatan belajar mengajar masih belum menggunakan 
media pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa dalam memahami konsep 
dasar dan cara kerja komponen-komponen elektronik. Selain itu guru juga masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional saat pembelajaran dan 
sebagian besar siswa hanya mendengarkan materi dari guru dan mencatatnya di 
buku mereka masing-masing.  
 Berkaitan dengan permasalahan diatas, setidaknya guru harus memiliki 
suatu media pembelajaran yang dapat menjelaskan konsep dasar Teknik 
Elektronika Dasar tersebut secara visual sehingga dapat membantu para siswa 
untuk lebih paham tentang konsep maupun cara kerja dari komponen-komponen 





B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, 
terdapat beberapa masalah yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
 Belum adanya media pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk 
mengajar dikelas maka proses kegiatan belajar mengajar yang masih kurang 
menarik dan cara pembelajaran di kelas yang sangat bergantung pada keahlian 
guru dalam mengelola suasana kelas sehingga pemahaman siswa tentang materi 
yang diajarkan masih belum optimal. Untuk itulah perlu adanya media belajar yang 
digunakan guru dalam proses belajar mengajar.  
 Pemilihan media belajar yang tepat juga sangat diperlukan untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran dikelas, seperti penggunaan software 
sebagai media belajar. Penggunaan software sebagai media belajar sudah tidak 
asing lagi di dunia pendidikan pada era digital saat ini.  
 Pada mata pelajaran elektronika dasar, terdapat banyak pilihan software 
yang dapat dipilih sebagai media belajar dikelas. Salah satu software yang cukup 
baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran di mata pelajaran elektronika 
dasar yaitu Livewire. Selain cukup lengkap, software tersebut juga dilengkapi 
dengan animasi-animasi yang mampu memvisualisasikan konsep dasar dari dunia 
elektronika untuk siswa SMK. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, batasan dari 
penelitian ini yaitu  




2. Kompetensi dasar yang disampaikan ada dua, yaitu menerapkan sistem 
konversi bilangan pada rangkaian logika dan mencontohkan sistem konversi 
bilangan pada rangkaian logika.  
3. Media livewire hanya dapat digunakan pada piranti komputer dan laptop. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan diatas, permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh media Livewire terhadap peningkatan pemahaman 
konsep Teknik Elektronika Dasar bagi siswa kelas X SMKN 2 Wonosari? 
2. Bagaimanakah peningkatan nilai rata-rata kelas pada mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar siswa kelas X SMKN 2 Wonosari dengan menggunakan 
media Livewire? 
3. Bagaimanakah perubahan sikap siswa kelas X SMKN 2 Wonosari pada mata 
pelajaran Teknik Elektronika Dasar dengan menggunakan media Livewire? 
E. Tujuan Penelitian 
 Mengacu pada rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh media Livewire terhadap peningkatkan 
pemahaman konsep Teknik Elektronika Dasar bagi siswa kelas X SMKN 2 
Wonosari. 
2. Untuk mengetahui peningkatan rata-rata nilai kelas mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar pada siswa kelas X SMKN 2 Wonosari dengan 
menggunakan media Livewire. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana perubahan sikap siswa kelas X SMKN 2 
Wonosari pada mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar dengan 
menggunakan media Livewire. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan bahwa media pembelajaran 
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada suatu 
mata pelajaran. 
b. Memberikan pengalaman penerapan media pembelajaran yang dipilih oleh 
guru sangat berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam menangkat 
konsep dasar suatu materi yang diajarkan pada saat itu. 
2. Bagi Siswa 
a. Melalui media pembelajaran menggunakan aplikasi perangkat lunak 
Livewire, diharapkan siswa lebih mampu menangkap konsep dasar mata 
pelajaran Teknik Elektronika Dasar. 
b. Siswa memiliki referensi media belajar baru yang dapat digunakan dalam 
Teknik Elektronika Dasar. 
3. Bagi Guru 
a. Menambah wawasan guru untuk memilih metode pembelajaran alternatif  
saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
b. Menambah pengetahuan guru tentang media pembelajaran baru yang bisa 





4. Bagi Sekolah 
Penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya media 
pembelajaran yang tepat untuk menciptakan lulusan SMK yang mampu unggul 






A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Morgan dan King adalah suatu perubahan dari 
tingkah laku secara permanen berkat sebuah pengalaman yang didapat 
seseorang atau suatu latihan yang ditekuninya. (AJ Sihes, 2010). Pembelajaran 
menurut Vika (2012: 14) adalah suatu kegiatan secara terprogram yang dilakukan 
oleh guru sebagai yang membentuk suatu proses interaksi timbal balik dari peserta 
didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber belajar. Secara umum 
pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara berkelanjutan 
dalam sikap dan cara berfikir mereka pada suatu lingkungan belajar.  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar. Dari 
beberapa definisi yang telah dijabarkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik 
didalam suatu lingkungan belajar dimana terdapat sumber belajar sebagai upaya 
untuk menimbulkan suatu perubahan pola pikir maupun tingkah laku peserta didik. 
2. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian 
Menurut Herman Hudojo yang dikutip oleh Pramita Dewiatmini (2010: 13), 
konsep adalah suatu gagasan abstrak yang memungkinkan seseorang 
mengelompokkan objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu bisa termasuk atau tidak 
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ke dalam gagasan abstrak tersebut. Menurut Van Pareren dalam W.S.Winkel 
(1986: 93) menjelaskan bahwa konsep merupakan satuan arti yang mewakili 
beberapa objek yang memiliki karakteristik sama. Sebuah konsep yang diperoleh 
sebagai hasil belajar pengertian memiliki ciri khas, yaitu adanya skema 
konseptual.  
Sedangkan menurut Harmin, Kirschenbaum dan Simon dalam Mawardi 
(2008: xxiii) menerangkan bahwa sebuah pembelajaran harus dilakukan secara 
lengkap dengan meliputi tiga tahapan, antara lain tahap mengajar fakta, tahap 
mengajar konsep, dan tahap mengajar nilai. Pada tahapan mengajar konsep, 
peserta didik diarahkan untuk mencari prinsip-prinsip yang berada di balik fakta, 
membuat generalisasi, mengabstraksi, serta menafsirkan suatu materi. Tahapan 
pemahaman konsep juga mengharuskan adanya keterampilan intelektual dan 
keterampilan dalam pemecahan masalah. 
Pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah sebuah pemahaman tentang gagasan abstrak yang mewaliki 
beberapa objek dan memiliki karakteristik sama yang dapat dikelompokkan.  
b. Tingkat Pencapaian Konsep 
Menurut Benjamin S. Bloom (1956: 89-96) menjelaskan bahwa dalam kelas 
terbesar dari kemampuan intelektual dan keterampilan yang ditekankan di sekolah 
maupun di perguruan tinggi adalah kelas yang melibatkan pemahaman. Artinya, 
saat siswa dihadapkan dengan suatu pembicaraan, mereka diharapkan untuk 
mengetahui apa yang dibicarakan dan dapat membuat beberapa bahan atau ide 
yang terkandung di dalam pembicaraan itu. 
Terdapat tiga jenis perilaku pemahaman yang digunakan, antara lain  
translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi.  
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1) Translation (Penerjemahan) 
Dapat diartikan bahwa seorang individu dapat menjelaskan suatu topik 
penjelasan dalam istilah atau bahasa yang lain. Hal ini biasanya akan melibatkan  
pembuatan definisi terhadap berbagai subtopik penjelasan, meskipun beberapa 
definisi mungkin termasuk dalam penjelasan yang hampir sama dengan sumber 
ide. 
2) Interpretation (Penafsiran) 
Dalam perilaku interpretasi biasanya melibatkan topik penjelasan sebagai 
pengaturan yang mana pemahaman membutuhkan penataan ulang dari ide awal 
menjadi pemikiran baru pada setiap individu.  
3) Extrapolation (Ekstrapolasi) 
Perilaku ketiga yang harus dipertimbangkan dalam suatu pemahaman 
adalah ekstrapolasi. Perilaku ini mencakup pembuatan estimasi atau prediksi 
berdasarkan dari pemahaman tentang tren, kecenderungan, atau kondisi yang 
dijelaskan dalam sebuah topik pembahasan. Dalam hal ini juga dapat melibatkan 
pembuatan kesimpulan yang sesuai dengan kondisi yang telah dijelaskan dalam 
suatu topik penjelasan.  
3. Media Pendidikan 
a. Pengertian media 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium. Secara harfiah media memiliki arti perantara atau pengantar. Ada 
beberapa definisi media menurut para ahli, antara lain menurut Gagne yang dikutip 
oleh Arief S. Sadiman, dkk (1986: 6), media merupakan berbagai komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat memberi rangsangan untuk belajar.  
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Sedangkan menurut Briggs yang dikutip oleh Arief S. Sadiman, dkk (1986: 
6), media merupakan segala bentuk alat fisik yang bisa menyampaikan pesan dan 
dapat memberi rangsangan siswa untuk belajar.  
Beberapa definisi diatas memiliki sebuah persamaan yang dapat dijabarkan 
bahwa media adalah segala bentuk yang bisa digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau materi dari pengirim ke penerima sehinggga dapat menimbulkan suatu 
rangsangan untuk belajar dalam ruang lingkup pendidikan. 
b. Kegunaan media pendidikan dalam proses belajar mengajar 
Arief S. Sadiman, dkk (1986: 17) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
manfaat media pendidikan secara umum, antara lain, 
1) Dapat memperjelas penyajian pesan atau materi supaya tidak terlalu bersifat 
verbalistis (hanya dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan); 
2) Dapat menjadi solusi terbatasnya ruang belajar, waktu, serta kemampuan 
indera manusia, sebagai contoh: 
 Objek yang terlalu besar (mempelajari tata surya), bisa digantikan dengan 
media gambar, atau film. 
 Gerak pbjek yang terlalu lambat, dapat dibantu dengan high-speed 
photography. 
 Objek yang tak kasat mata (misalnya gas atau listrik), adapt dibantu 
dengan media gambar atau animasi di komputer. 
3) Jika digunakan secara tepat dan bervariasi, media pendidikan dapat 
mengurangi sikap pasif pada siswa saat proses belajar mengajar. 
4) Dapat mengatasi masalah yang disebabkan oleh perbedaan cara memahami 
pada tiap siswa, kurikulum pendidikan dan materi yang ditentukan sama, serta 
perbedaan latar belakang antara guru dengan siswa. Beberapa masalah 
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diatas bisa diatasi dengan adanya media pendidikan, karena media 
pendidikan memiliki kemampuan untuk: 
 Menimbulkan persepsi yang sama; 
 Memberikan rangsangan yang sama, serta; 
 Menyeimbangkan pengalaman; 
4. Media Software  
Software atau perangkat lunak merupakan program dalam komputer yang 
dijalankan dan memberikan fungsi serta instruksi seperti yang diinginkan (AA 
Juwita, 2011). Dalam dunia pendidikan di era modern ini, media pembelajaran 
menggunakan perangkat lunak sudah banyak digunakan dan memiliki banyak 
sekali manfaat.  
Dengan adanya media belajar menggunakan software, para siswa 
mendapatkan bukan hanya materi secara verbal, melainkan juga visual. Sehingga 
siswa bisa lebih mudah untuk menangkap dan memahami materi yang diberikan. 
5. Aplikasi Livewire 
Perangkat lunak Livewire merupakan suatu paket perangkat lunak keluaran 
New Wave Concept untuk mempelajari dasar dari dunia elektronik melalui 
simulasi. Switch, transistor, dioda, sirkuit terpadu dan ratusan komponen lainnya 
dapat dirangkai bersama untuk menyelidiki perilaku dari  sirkuit. Dengan 
menggabungkan animasi pada layar komputer serta simulasi realistis, Livewire  
dapat membantu mempermudah pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar 
rangkaian elektronik dengan penyajian yang lebih hidup. Beberapa tampilan dari 




Gambar 1. Halaman Utama dari Livewire 
 
Gambar 2. Contoh Tampilan Rangkaian Simulasi BCD dengan IC 7442 pada 




Gambar 3. Tampilan Rangkaian Biner ke Kode Gray pada tampilan Logic Level 
Livewire 
 








6. Model Pembelajaran Kooperatif  
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu strategi belajar dengan 
beberapa siswa sebagai anggota kelompok kecil yang memiliki kemampuan 
berbeda. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai apabila 
salah seorang anggota kelompok belum memahami materi yang diajarkan (H. 
Isjoni, 2009: 14) 
Menurut Bern dan Erickson yang dikutip oleh Kokom (2013: 62), 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran di mana para 
siswa belajar dan bekerja dalam beberapa kelompok kecil secara kolaboratif yang 
beranggotakan 2 sampai 5 orang serta memiliki struktur kelompok yang bersifat 
heterogen. 
Menurut Johnson, Johnson, & Roseth dalam Clare & Natalie (2014: 310), 
pembelajaran kooperatif memiliki keunikan tersendiri yaitu interaksi social antar 
siswa terstruktur, didukung, dan dipengaruhi dengan tujuan untuk membuat 
pembelajaran akademik lebih produktif dan kuat. Sifat terstruktur model 
pembelajaran kooperatif ini berperan penting karena tidak semua pekerjaan yang 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain yang mendukung interaksi 
atau belajar yang positif. 
Pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa metode kooperatif 
merupakan sebuah strategi pembelajaran yang menuntut para siswa untuk belajar 
dan bekerja secara kelompok yang beranggotakan tidak lebih dari 5 orang serta 





b. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif 
Menurut Bennet yang dikutip oleh H. Isjoni (2009: 60), bahwa ada lima unsur 
dasar yang membedakan antara pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok, 
yaitu: 
1) Positive interdependence 
Adanya hubungan timbal balik dan didasari adanya kepentingan bersama 
dimana keberhasilan individu merupakan keberhasilan kelompok atau 
sebaliknya. 
2) Interaction Face to face 
Terjadinya interaksi langsung antar anggota kelompok tanpa adanya 
perantara. 
3) Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pembelajaran dalam anggota 
kelompok 
4) Menuntut adanya keluwesan 
5) Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah 
yang diberikan pada kelompok 
c. Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievment Divisions 
(STAD) 
Menurut Robert E Slavin (2009: 143) STAD merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. STAD terdiri dari lima komponen 
utama antara lain presentasi kelas; tim; kuis; skor kemajuan individual; dan 
rekognisi tim. 
1) Presentasi Kelas 
Hal ini bertujuan untuk memperkenalkan materi kepada siswa dengan cara 
pengajaran langsung seperti yang sering dilakukan atau didiskusikan dan 
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dipimpin oleh guru. Dalam presentasi tersebut, guru harus meyakinkan para 
siswa untuk fokus terhadap materi yang dipresentasikan sehingga siswa akan 
menyadari bahwa materi tersebut akan mempengaruhi nilai kuis dan nilai tim 
mereka.   
2) Tim 
Dalam metode STAD, tim terdiri dari empat sampai lima siswa yang merata, 
tanpa membeda-bedakan masalah kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan 
etnis. Dalam tim tersebut memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa semua 
anggotanya benar-benar belajar untuk dapat menjawab soal-soal kuis yang 
diberikan oleh guru. 
3) Kuis 
Setelah guru mempresentasikan materi dan para siswa berkumpul dengan 
kelompoknya, para siswa akan mengerjakan soal kuis individual. Dalam 
mengerjakan kuis tersebut, para siswa tidak diperbolehkan saling membantu. 
7. Pembelajaran Elektronika Dasar 
Elektronika merupakan cabang ilmu yang mempelajari alat listrik arus lemah 
beroperasi dengan cara mengontrol aliran elektron atau partikel yang bermuatan 
listrik dalam sebuah alat seperti semikonduktor, komputer, radio, dan sebagainya. 
Dalam elektronika memiliki dua komponen, antara lain : 
a. Komponen pasif 
Komponen pasif adalah komponen yang dapat bekerja walaupun tanpa 
adanya sumber tegangan. Contoh dari komponen tersebut dapat berupa 





b. Komponen aktif 
Komponen aktif adalah komponen yang dapat bekerja saat mendapatkan 
sumber tegangan. Contoh dari komponen - komponen tersebut dapat berupa 
diode dan transistor. (Daryanto, 2011).  
Elektronika dapat dikatakan cabang ilmu yang relatif baru karenan 
kemunculannya pada awal abad ke 20. Rangkaian elektronika dapat dibagi ke 
dalam dua ranah, yaitu analog dan digital. Komponen atau rangkaian elektronika 
digital akan mengenali atau memproduksi output terbatas seperti pada 
kebanyakan komponen hanya merespon kondisi low atau high. Sedangkan 
rangkaian analog dapat merespon atau memproduksi output tak terhingga. 
(Schuler, 2003: 3-4). 
Elektronika dasar merupakan salah satu mata pelajaran produktif untuk 
siswa jurusan elektronika industri SMK Negeri 2 Wonosari. mata pelajaran 
elektronika dasar ini diimplementasikan untuk siswa kelas X semester ganjil dan 
genap yang terdapat beberapa topik pelajaran, antara lain bahan atom 
semikonduktor, komponen diode, transistor, konversi bilangan logika, dan 
rangkaian elektronika digital. Tujuan dari mata pelajaran ini adalah untuk 
memperkenalkan para peserta didik tentang prinsip-prinsip dasar komponen 
elektronika.  
Dalam silabus mata pelajaran elektronika dasar kurikulum 2013, terdapat 
beberapa kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai oleh peserta didik, salah 
satunya yaitu Menerapkan sistem konversi bilangan pada rangkaian logika, 





Tabel 1. Silabus Elektronika Dasar 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.10.Menerapkan sistem konversi 
bilangan pada rangkaian logika 
3.10.1. Memahami sistem bilangan 
desimal, biner, oktal, dan 
heksadesimal. 
3.10.2. Memahami konversi sistem 
bilangan desimal ke sistem 
bilangan biner. 
3.10.3. Memahami konversi sistem 
bilangan desimal ke sistem 
bilangan oktal. 
3.10.4. Memahami konversi sistem 
bilangan desimal ke sistem 
bilangan heksadesimal. 
3.10.5. Memahami konversi sistem 
bilangan biner ke sistem 
bilangan desimal. 
3.10.6. Memahami konversi sistem 
bilangan oktal ke sistem 
bilangan desimal. 
3.10.7. Memahami konversi sistem 
bilangan heksadesimal ke 
sistem bilangan desimal. 
3.10.8. Memahami sistem bilangan 
pengkode biner (binary 
encoding) 
4.10.Mencontohkan sistem konversi 
bilangan pada rangkaian logika 
4.10.1. Mencontohkansistem 
bilangan dan kode biner pada 
rangkaian elektronika digital. 
4.10.2. Mencontohkan konversi 
sistem bilangan desimal ke 
sistem bilangan biner. 
4.10.3. Mencontohkan konversi 
sistem bilangan desimal ke 
sistem bilangan oktal. 
4.10.4. Menggunakan konversi 
sistem bilangan desimal ke 
sistem bilangan 
heksadesimal. 
4.10.5. Menggunakan konversi 
sistem bilangan biner ke 
sistem bilangan desimal. 
4.10.6. Menerapkan konversi sistem 
bilangan oktal ke sistem 
bilangan desimal. 
4.10.7. Menerapkan konversi sistem 
bilangan heksadesimal ke 
sistem bilangan desimal. 
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4.10.8. Menerapkan sistem bilangan 
pengkode biner (binary 
encoding) 
 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Terdapat beberapa hasil penelitian tentang upaya peningkatan pemahaman 
konsep suatu mata pelajaran, diantaranya yaitu: 
1. Meningkatkan Hasil Belajar dengan Menggunakan Livewire Sebagai 
Media Pembelajaran Menguasai Ilmu Dasar Adaptor pada Program 
Keahlian Teknik Audio Video SMK Immanuel Medan. Penelitian yang 
dilakukan Ridasdo Purba ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
dengan 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TAV 
berjumlah 20 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. Pada siklus I dengan nilai rata-rata 78,59 dengan persentase 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 75%, dan pada siklus II dengan nilai rata-
rata 83,28 dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 87,50%. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan perangkat lunak 
livewire dalam pembelajaran Menguasai Ilmu Dasar Adaptor dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa XI TAV di SMK Immanuel Medan. 
2. Peningkatan Motivasi dan Pemahaman Siswa SMK N 5 Banjarmasin  
Melalui Media Simulasi Electronic Workbench (EWB). Penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi Mariyati ini bertujuan untuk mengungkap terjadinya 
peningkatan motivasi dan pemahaman siswa SMK kelas X dalam 
pembelajaran dasar-dasar teknik digital melalui media simulasi EWB. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan melalui 
empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
Penelitian dilakukan di SMK Negeri 5 Banjarmasin dengan subyek penelitian 
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adalah siswa kelas X Teknik Audio Video dengan melibatkan dua orang 
kolaborator untuk membantu dan mendampingi peneliti memonitor dampak 
dari tindakan yang diberikan terhadap motivasi dan pemahaman siswa. 
Perubahan dari tindakan yang diberikan diperoleh dari hasil pengamatan 
kolaborator. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan tes pemahaman. Data yang diperoleh dianalisis secara 
diskriptif. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut : (a) penggunaan 
media simulasi EWB dapat meningkatkan motivasi siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran terutama dalam hal perhatian siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, (b) penggunaan media simulasi EWB dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan, (c) 
peningkatan pemahaman yang paling signifikan setelah guru menggunakan 
media simulasi EWB terjadi pada siswa dengan kemampuan rendah.  
3. Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Geometri Siswa Dengan 
Menggunakan Teori Van Hielle. Penelitian yang Eva Huzaifah ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 4 tahap yaitu 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII – 4 MTs N 8 Jakarta Barat yang berjumlah 
38 siswa. Intrumen dalam penelitian ini menggunakkan lembar observasi, 
lembar wawancara, lembar wawancara, lembar kerja siswa dan lembar soal 
tiap siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penningkatan pemahaman 
konsep dari tiap siklusnya. Hasil tersebut terlihat dari nilai rata-rata 
pemahaman konsep siswa yaitu pada siklus I sebesar 63,3 dan siklus II 




C. Kerangka Berfikir 
 Proses pembelajaran mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar pada 
jurusan  Teknik Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari masih dirasa belum 
efektif. Hal ini dikarenakan kurangnya media belajar sebagai penunjang 
penyampaian materi kepada siswa agar siswa lebih paham tentang materi yang 
diajarkan. Masih sering digunakannya metode konvensional dalam penyampaian 
materi kepada siswa menjadi salah satu penyebab siswa kurang memahami akan 
konsep dasar dari materi dan kurang aktif dalam pembelajaran di kelas.  
Maka dari itu perlu adanya upaya perbaikan seperti inovasi media belajar 
yang dipakai oleh guru untuk penyampaian materi di kelas dan didukung dengan 
model pembelajaran baru untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 
mata pelajaran Teknik Elektronika Dasar. 
 Upaya inovasi media belajar yang digunakan dalam penyampaian materi 
Teknik Elektronika Dasar salah satunya menggunakan perangkat lunak Livewire 
yang merupakan perangkat lunak yang dapat mensimulasikan prinsip kerja 
rangkaian elektronika dan dilengkapi dengan komponen-komponen yang cukup 
lengkap.  
Pembelajaran menggunakan perangkat lunak Livewire ini juga didukung 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD). Peningkatan pemahaman konsep para siswa terhadap mata pelajaran 
Teknik Elektronika Dasar dapat ditinjau dari hasil test setiap siklusnya. Dalam 
materi Teknik Elektronika Dasar terdapat kompetensi dasar yang akan diajarkan 
selama penelitian berlangsung, yaitu: 
1. Menerapkan sistem konversi bilangan pada rangkaian logika 
2. Mencontohkan sistem konversi bilangan pada rangkaian logika  
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Gambar 5 menjelaskan tentang kerangka pikir dari penelitian ini. 
                                        
Gambar 5. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Jika ditinjau dari kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dijabarkan 
diatas, maka dapat disajikan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Meningkatnya tingkat pemahaman konsep siswa kelas X SMKN 2 Wonosari 
pada materi elektronika dasar menggunakan media Livewire dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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2. Meningkatnya nilai rata-rata kelas siswa kelas X SMKN 2 Wonosari pada 
materi elektronika dasar menggunakan media Livewire dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
3. Adanya perubahan nilai sikap siswa pada materi elektronika dasar 







A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas ini direncanakan menggunakan dua siklus dengan masing-masing 
dua pertemuan tiap siklusnya. Penelitian jenis PTK ini dipilih karena peneliti ingin 
mengetahui efek dari media belajar yang didukung oleh metode pembelajaran 
terhadap subjek penelitian yaitu siswa di kelas.  
B. Desain Penelitian 
 Dalam penelitian dengan model pembelajaran Student Team Achievement 
Division (STAD) ini peneliti menggunakan desain penelitian PTK model Kemmis & 
McTaggart yang memiliki untaian-untaian dengan satu untaian berisi empat 
komponen yang mana dapat disebut dengan satu siklus. Komponen tersebut 
adalah perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
 
Gambar 6. Bagan Model Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis & 




 Dalam model penelitian tindakan kelas Kemmis dan McTaggart terdapat 
penerapan acting dan observing yang tidak dapat dipisahkan, dengan kata lain 
keduanya harus dilakukan dalam satu kesatuan waktu. Pada pelaksanaan 
sesungguhnya, jumlah siklus sangat bergantung pada masalah yang perlu 
diselesaikan. 
C. Subyek Penelitian 
 Penelitian ini bersubyek pada siswa kelas X Teknik Elektronika Industri di 
SMK Negeri 2 Wonosari tahun ajaran 2015/2016. Jumlah siswa 32 orang dalam 
satu kelas. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknik Elektronika Industri SMK 
Negeri 2 Wonosari, Jl. KH. Agus Salim, Wonosari, Gunungkidul. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus – September 2015 semester gasal tahun ajaran 
2015/2016. 
E. Instrumen Penelitian 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis instrumen penelitian, 
yaitu tes dan non-tes. Untuk instrumen tes menggunakan tes tertulis dengan dua 
tahap, yaitu pre-test dan post-test. Sedangkan untuk non-tes menggunakan 
instrumen lembar observasi.  
1. Instrumen Pre-Test dan Post-Test 
 Instrument pre-test dan post-test ini dalam bentuk soal objektif pilihan ganda 
sebanyak 10 soal dengan 5 pilihan jawaban pada tiap butir soal dan 5 soal essay 
pada siklus 1 serta 5 soal dengan 5 pilihan jawban pada tiap butir soal dan 5 soal 
essay pada siklus 2. Nilai pemahaman konsep didapat dari tes akhir (post-test) 
siswa di setiap siklus.  
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 Penyusunan soal pretest dan posttest ini didasarkan pada indikator tiap 
kompetensi dasar yang telah tertulis dalam silabus mata pelajaran Teknik 
Elektronika Dasar SMK Negeri 2 Wonosari. Terdapat dua kompetensi dasar yang 
diajarkan dalam penelitian ini, yaitu Menerapkan sistem konversi bilangan pada 
rangkaian logika dan Mencontohkan sistem konversi bilangan pada rangkaian 
logika. Untuk lebih jelas, lembar instrumen pretest dan posttest dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
2. Lembar Observasi 
 Peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengungkap aktivitas siswa 
selama proses belajar mengajar baik pada siklus 1 maupun siklus 2. Penilaian 
dilakukan saat proses belajar mengajar berlangsung. Untuk lebih jelas, lembar 
observasi dapat dilihat pada lampiran 4. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan penjabaran diatas, antara lain: 
a. Soal Pretest dan Posttest 
Teknik pengumpulan data melalui pretest bertujuan untuk memperoleh 
data kemampuan kognitif awal para siswa, sedangkan posttest bertujuan untuk 
mendapatkan data kemampuan kognitif akhir para siswa di setiap akhir siklus. Baik 
pretest maupun posttest, siswa diberikan soal untuk mereka kerjakan dan dengan 
hasil kerja tersebut dapat diperoleh hasil berupa peningkatan nilai sebelum dan 
setelah dilakukan tindakan yang mana akan menjadi pedoman penilaian 





b. Lembar Observasi 
Pengumpulan data menggunakan observasi bertujuan untuk memperoleh 
data kemampuan afektif para siswa saat proses belajar. Dalam lembar observasi 
terdapat beberapa tingkat pernyataan yang dapat diisi dengan memberikan skor 
yang sesuai pada pernyataan yang dipilih.  
G. Teknik Analisis Data 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif 
kuantitatif. Data yang telah didapat berupa angka akan dihitung dan kemudian 
dirata-rata hasilnya. Selanjutnya hasil rata-rata pretest & posttest maupun hasil 
observasi akan dianalisis untuk mengetahui adakah peningkatan yang terjadi 
antara hasil pada siklus 1 dan siklus 2. Selanjutnya hasil akan dideskripsikan 
dalam bentuk paragraf. 
 Untuk memproses data hasil tes siklus I maupun siklus II sebagai pedoman 
sejauh mana pemahaman konsep yang dimiliki siswa, penelitian ini menggunakan 




× 100  
Keterangan: 
NP = Nilai persentase 
R = Skor Jawaban Benar 
SM  = Skor Maksimum yang dapat diperoleh siswa 
100 = Bilangan tetap 
Berikut tabel pedoman kualifikasi hasil persentase penilaian dari Ngalim Purwanto 






Tabel 2. Kualifikasi Pemahaman Konsep Siswa 
No Persentase Tingkat Pemahaman 
1 86 – 100% Sangat Baik 
2 76 – 85% Baik 
3 60 – 75% Cukup 
4 55 – 59% Kurang 
5 ≤  54% Kurang Sekali 
 
 Kriteria keberhasilan peningkatan pemahaman konsep elektronika dasar 
dapat dilihat dari hasil pengamatan sebagai berikut: 
1. Persentase pemahaman konsep siswa memperoleh skor minimal 75% 
2. Hasil tes menunjukkan 75% dari jumlah siswa kelas penelitian mendapatkan 
nilai lebih dari atau sama dengan 75. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Prosedur Penelitian 
1. Kegiatan Pra Tindakan 
 Kegiatan pra penelitian dilakukan sebelum peneliti melakukan penelitian 
yang meliputi pengamatan, pengenalan awal, dan kuis. Pengamatan dilakukan 
pada bulan Agustus – September tahun 2014 waktu melaksanakan kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Pengamatan dilakukan dengan maksud 
untuk mengetahui situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar siswa di kelas.  
 Pengamatan dimulai dengan mengamati situasi dan kondisi belajar kelas X 
EI. Seperti halnya kegiatan belajar mengajar pada umumnya yaitu pada kegiatan 
awal guru mempresensi kehadiran siswa lalu menyampaikan materi yang akan 
dipelajari untuk hari itu. Pada kegiatan inti, guru mulai menjelaskan materi dan 
memberikan tugas untuk dikerjakan oleh siswa di kelas. Kegiatan penutup yaitu 
guru memberikan kesimpulan tentang materi yang dipelajari hari itu dan menutup 
pertemuan. Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa guru menerapkan 
model pembelajaran ceramah dan tugas pada kegiatan belajar mengajar dengan 
siswa mencatat apa yang dijelaskan oleh guru.  
 Sedangkan pengenalan dan kuis dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2015 
pada kelas X EI untuk memberikan pemahaman awal tentang elektronika dan hasil 
kuis pada hari tersebut digunakan untuk pedoman penempatan siswa kedalam 
beberapa tim heterogen sesuai model yang akan digunakan peneliti yaitu Student 
Team Achievement Division (STAD). Data tentang hasil placement test untuk 
pemahaman awal dan pembagian tim dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3. Nilai pemahaman awal dan pembagian tim untuk metode STAD 






1 13855 Abi Ariffando 85 L 
21 13875 Margareta Heni Rusdianawati 95 P 
3 13857 Adi Hidayat 85 L 
4 13858 Aditya Fajri Putra 70 L 
            
TIM2 
27 13881 Rensya Paramita 100 P 
11 13865 Dwi Manunggal Kelik Sudyanto 95 L 
12 13866 Eka Ayu Lystianingsih 85 P 
7 13861 Aldo Putra Pratama 45 L 
            
TIM3 
15 13869 Fiqi Nur Fauzan 95 L 
16 13870 Happy Mugi Fitriani 80 P 
18 13872 Indah Ayu Saputri 80 P 
9 13863 Dedytri Nur Wahyudi 70 L 
            
TIM4 
14 13868 Farozi Rohman Murni Wagearta 100 L 
30 13884 Rizal Salam 80 L 
20 13874 Lathifah Maharani 75 P 
2 13856 Achmad Syarifudin 95 L 
22 13876 Novikasari 65 P 
            
TIM5 
23 13877 Nur Faiz Prastowo 95 L 
29 13883 Riyan Diyanto 75 L 
19 13873 Indah Sari 80 P 
31 13885 Tri Meidawati 80 P 
26 13880 Renaldi Azis 70 L 
            
TIM6 
5 13859 Aji Kurniawan 100 L 
28 13882 Resti Fania Nurrohmah 95 P 
24 13878 Okta Ayu Nuraeni 85 P 
25 13879 Redo Febiatno  95 L 
32 13886 Yusuf Rijal Amri 55 L 
            
TIM7 
6 13860 Aldi Rahma Setyawan 90 L 
8 13862 Amartha Dimas Ageng Saputra 95 L 
13 13867 Emy Yuliana Gitari S P 
10 13864 Dika Nofitasari 80 P 






B. Hasil Penelitian 
1. Penelitian Siklus 1 
a. Tahap Perencanaan Siklus 1 
 Perencanaan siklus 1 dimulai dari mempersiapkan pembelajaran 
menggunakan metode STAD dan media livewire. Beberapa kegiatan perencanaan 
pada siklus 1 ini dapat dilihat pada RPP di lembar lampiran. Dalam penelitian ini 
peneliti berkolaborasi mengajar dengan mahasiswa PPL pada saat itu. Observer 
dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dibantu oleh teman sejawat. 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus 1 
 Pelaksanaan siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 24 Agustus 2015 di ruang kelas X EI SMK Negeri 2 Wonosari pada jam ke 
2 – 4 dimulai pukul 08.00 WIB sampai 10.00 WIB. Berikut rincian kegiatan yang 
dilakukan pada silkus 1 pertemuan 1 diantaranya: 
1) Membuka pelajaran dengan memberi salam dan berdoa.  
2) Presensi kehadiran siswa pada hari itu sekaligus mengumumkan hasil 
pembagian tim berdasarkan kuis pada pertemuan sebelumnya. 
3) Saat mengumumkan anggota tim masing-masing, peneliti juga menekankan 
bahwa setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman 
satu tim mereka telah paham tentang materi yang dibahas pada pertemuan itu 
agar tim mereka mendapatkan peringkat terbaik saat pengumuman tim terbaik.  
4) Sebelum memulai menjelaskan materi, peneliti membagikan soal pretest pada 
masing-masing siswa untuk dikerjakan dengan waktu maksimal 35 menit. 
5) Setelah pretest selesai dikerjakan, kolaborator mulai menjelaskan materi 
singkat tentang sistem bilangan konversi sistem bilangan desimal ke biner. 
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Saat menjelaskan materi, beberapa siswa perwakilan tiap tim juga aktif untuk 
mencoba mengerjakan yang telah disediakan. 
6) Setelah materi singkat dijelaskan, pengajar memberikan lembar kerja tim untuk 
dikerjakan oleh tim masing-masing pada waktu itu juga.  
7) Saat diskusi berlangsung, peneliti dan kolaborator berkeliling melihat kegiatan 
diskusi yang dilakukan oleh para siswa, dan sesekali peneliti dan kolaborator 
membantu tim yang mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal konversi 
bilangan desimal ke biner pada lembar kerja tim mereka.  
8) Di akhir pertemuan, tiap tim mengumpulkan hasil kerja tim mereka masing-
masing ke depan kelas dan mereka kembali duduk sesuai tempat mereka 
masing-masing sekaligus membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari 
hari itu dan mengumumkan materi yang akan dipelajari pertemuan mendatang. 
9) Pertemuan ditutup dengan salam. 
 
 Pelaksanaan siklus 1 pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 31 Agustus 2015 di ruang kelas X EI SMK Negeri 2 Wonosari pada jam ke 
2 – 4 dimulai pukul 08.00 WIB sampai 10.00 WIB. Berikut rincian kegiatan yang 
dilakukan pada silkus 1 pertemuan 2 diantaranya: 
1) Membuka pelajaran dengan memberi salam dan berdoa.  
2) Presensi kehadiran siswa pada hari itu sekaligus menekankan kembali  bahwa 
setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman satu 
tim mereka telah paham tentang materi yang dibahas pada pertemuan itu agar 
tim mereka mendapatkan peringkat terbaik saat pengumuman tim terbaik.  
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3) Pada pertemuan kedua ini, beberapa siswa yang tergabung dalam grup 
ekstrakulikuler paduan suara berhalangan hadir pada mata pelajaran 
elektronika dasar karena dispensasi dari sekolah untuk mengikuti latihan. 
4) Kolaborator mulai menjelaskan materi singkat tentang sistem bilangan 
konversi sistem bilangan desimal ke octal dan decimal ke heksadesimal. Saat 
menjelaskan materi, beberapa siswa perwakilan tiap tim juga aktif untuk 
mencoba mengerjakan yang telah disediakan. 
5) Setelah materi singkat dijelaskan, pengajar memberikan lembar kerja tim untuk 
dikerjakan oleh tim masing-masing pada waktu itu juga. Pada saat itu masing-
masing tim memang tidak beranggotakan lengkap. 
6) Saat diskusi berlangsung, peneliti dan kolaborator berkeliling melihat kegiatan 
diskusi yang dilakukan oleh para siswa, dan sesekali peneliti dan kolaborator 
membantu tim yang mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal konversi 
bilangan desimal ke octal dan decimal ke heksadesimal pada lembar kerja tim 
mereka.  
7) Di akhir pertemuan, tiap tim mengumpulkan hasil kerja tim mereka masing-
masing ke depan kelas dan mereka kembali duduk sesuai tempat mereka 
masing-masing  
8) Setelah diskusi tim, para siswa mengerjakan posttest yang diberikan oleh 
peneliti dengan waktu mengerjakan maksimal 35 menit.  
9) Untuk siswa yang dispensasi pada hari itu, posttest dilaksanakan pada hari 
berikutnya yaitu selasa, 1 September 2015 pada jam istirahat. 
10) Saat posttest selesai dikerjakan, pertemuan ditutup dengan salam dan 




c. Tahap Pengamatan Siklus 1 
 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
pada siklus 1 selama dua kali pertemuan pada tanggal 24 Agustus 2015 dan 31 
Agustus 2015, dapat dijabarkan beberapa hasil sebagai berikut:  
1) Hasil Pengamatan Siklus 1 Pertemuan 1 
 Pada siklus 1 pertemuan pertama suasana belajar mengajar cukup kondusif. 
Antusias siswa untuk mata pelajaran elektronika dasar cukup baik, namun saat 
pelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa bergurau dengan teman 
sebangkunya, terutama para siswa yang duduk berada di barisan belakang.  
 Pada siklus 1 pertemuan pertama masih terlihat bahwa siswa belum 
sepenuhnya percaya diri tampil kedepan untuk mengerjakan soal. Saat sesi 
diskusi tim, beberapa masih mengandalkan salah satu teman tim mereka untuk 
mengerjakan dan bermain di tim lain. Selain itu juga ada siswa yang mengaktifkan 
laptop untuk bermain di social media dan bermain game.  
 




Gambar 8. Suasana diskusi tim pada siklus 1 pertemuan pertama 
 Hasil pretest yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan pertama ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
            Tabel 4. Data Hasil Pretest Siklus 1 
No  Nilai Jumlah  Keterangan 
1 X < 24 0 Tidak Lulus 
2 24≤X≥49 2 Tidak Lulus 
3 50≤X≤74 28 Tidak Lulus 
4 75≤X 2 Lulus 
Nilai Tertinggi 78 
Nilai Terendah 32 
Rata - Rata Kelas 66.31 
Jumlah Siswa Lulus 
KKM 
2 
Persentase Kelulusan 6.25% 
 
 Pada tabel diatas menunjukkan data pretest pada siklus 1 bahwa jumlah 
siswa yang nilainya memenuhi KKM hanya 2 orang dengan jumlah persentase 




2) Hasil Pengamatan Siklus 1 Pertemuan 2 
 Pada siklus 1 pertemuan 2 suasana belajar cenderung kurang kondusif. Hal 
ini dikarenakan banyaknya siswa yang mendapatkan dispensasi untuk tidak 
mengikuti mata pelajaran pada hari itu. Tercatat dari total 32 siswa di kelas, 
terdapat 9 siswa yang izin. Maka dari itu, saat sesi diskusi dengan tim masing-
masing, banyak tim yang bekerja dengan jumlah anggota yang tersisa 2 – 3 orang 
saja.  
 Pada pertemuan kedua ini para siswa juga mulai aktif untuk mengemukakan 
ide-ide mereka di tim dan mereka juga mulai aktif untuk bertanya tentang soal-soal 
yang mereka masih bingung untuk mengerjakannya. Antusias mereka dalam 
memperhatikan penjelasan dari pengajar pun cukup baik, 
 




Gambar 10. Suasana saat siswa mengerjakan posttest siklus 1 
 Hasil pretest yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan pertama ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
           Tabel 5. Data Hasil Posttest Siklus 1  
No  Nilai Jumlah  Keterangan 
1 X < 24 0 Tidak Lulus 
2 24≤X≥49 0 Tidak Lulus 
3 50≤X≤74 26 Tidak Lulus 
4 75≤X 6 Lulus 
Nilai Tertinggi 84 
Nilai Terendah 50 
Rata - Rata Kelas 73.27 
Jumlah Siswa Lulus 
KKM 6 
Persentase Kelulusan 18.75% 
 




Rata - rata 
Kelas 
Pretest 6.25% 66.31 
Posttest 18.75% 73.27 




 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah siswa 
lulus pretest dan posttest siklus 1 sebesar 12.50%. Peningkatan juga terjadi pada 
rata-rata kelas sebanyak 6.96%. 
3) Poin Kemajuan Individu Tiap Tim Pada Siklus 1 
       Tabel 7. Data Poin Kemajuan Individu Tiap Tim Siklus 1 
 
 Pada tabel 7 menunjukkan jumlah siswa dengan poin kemajuan yang 
mereka dapat pada siklus 1. Telihat bahwa masih sedikit siswa yang mendapatkan 
poin kemajuan yang signifikan (30 poin). Tim dengan rata-rata poin kemajuan 
terbaik pada siklus 1 ini diraih oleh Tim 1 dengan rata-rata poin 22.5. 
4) Hasil Penilaian Pemahaman Konsep Siswa Siklus 1 
            Tabel 8. Persentase Rata – Rata Kelas Pemahaman Konsep  
Tingkat Pemahaman Konsep Siklus 1 
Dimensi (%) Rata-rata 
Total Translasi Interpretasi Ekstrapolasi 
89.1 87.8 43.8 73.57 
 
 Pada tabel 8 menunjukkan persentase tingkat pemahaman konsep pada 
siklus 1. Pada tabel menunjukkan rata-rata total yang siswa raih sebesar 73.57% 
5 10 20 30
1 TIM 1 3 1 22.5
2 TIM 2 2 2 7.5
3 TIM 3 1 1 2 21.25
4 TIM 4 1 1 3 15
5 TIM 5 2 2 1 18
6 TIM 6 1 4 18
7 TIM 7 5 20
Rata-rataNo Nama TIM
Jumlah Siswa yang Mendapat Poin 




yang mana nilai tersebut masih kurang jika dibandingkan dengan syarat 
keberhasilan penelitian ini yang harus mencapai nilai 75%. 
5) Hasil Pengamatan Sikap Siswa Siklus 1 
 Pengamatan sikap pada penelitian ini menggunakan lembar observasi yang 
terdiri dari empat indicator penilaian yaitu kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan 
kepedulian siswa. Pengamatan dilakukan ketika kegiatan pembelajaran tengah 
berlangsung. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengetahui peningkatan 
yang berhubungan dengan sikap siswa ketika pembelajaran berlangsung. 
      Tabel 9. Hasil Observasi Penilaian Sikap Siklus 1 
 
 
Gambar 11. Diagram Batang Hasil Penilaian Sikap Siklus 1 
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 Kejujuran 79.88 94.81 14.94
2 Disiplin 87.88 88.56 0.69
3 Tanggung Jawab 75.00 80.19 5.19















Kejujuran Disiplin Tanggung Jawab Peduli
Nilai Rata-rata Pertemuan 1 Nilai Rata-rata Pertemuan 2
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 Tabel 9 dan Gambar 11 merupakan hasil pengamatan sikap yang dilakukan 
pada siklus 1 pertemuan pertama dan kedua. Hasil dapat dilihat bahwa 
pencapaian nilai rata-rata kejujuran siswa pada pertemuan kedua sebesar 94.81 
yang mana meningkat 14.94 poin jika dibandingkan dengan pertemuan pertama 
dengan nilai rata-rata sebesar 79.88. Kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga mengalami peningkatan nilai rata-rata, pada pertemuan 
pertama sebesar 87.88 dan pada pertemua kedua sebesar 88.56 dengan 
peningkatan sebesar 0.69 poin. Tanggungjawab siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga mengalami peningkatan nilai rata-rata, pada pertemuan 
pertama sebesar 75 dan pada pertemua kedua sebesar 80.19 dengan 
peningkatan sebesar 5.19 poin. Kepedulian siswa dalam mengikuti pembelajaran 
juga mengalami peningkatan nilai rata-rata, pada pertemuan pertama sebesar 
77.13 dan pada pertemua kedua sebesar 82.63 dengan peningkatan sebesar 5.50 
poin.  
d. Refleksi Siklus 1 
 Refleksi dilakukan untuk menganalisa seluruh data yang didapat saat siklus 
1 berlangsung. Dengan adanya tahap refleksi, peneliti dapat melakukan perbaikan 
pada siklus berikutnya atas beberapa kekurangan yang ditemukan saat siklus 1. 
Dalam pelaksanaan siklus 1, peneliti dan kolaborator menemukan beberapa 
masalah yang perlu adanya perbaikan pada siklus berikutnya. Beberapa masalah 







       Tabel 10. Masalah – Masalah Pada Siklus 1 
No Aspek Pengamatan Masalah 
1 Pemahaman Konsep 
Siswa 
 Siswa masih banyak yang 
belum memenuhi nilai KKM 
yaitu 75 
 Nilai rata – rata kelas saat 
post-test kurang dari 75 
 Siswa kurang teliti dalam 
membaca soal sehingga 
memilih jawaban yang salah 
 Nilai tiap anggota tim pada 
masing-masing tim relative 
belum seimbang 
2 Sikap siswa saat 
pelajaran berlangsung 
 Antusias siswa dalam 
menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru masih 
kurang 
 Masih banyak siswa yang 
kurang aktif dalam berdiskusi 
dengan tim mereka 
 Beberapa siswa menggunakan 
laptop saat pelajaran untuk 
bermain dan internet 
 
 Berdasarkan refleksi untuk siklus 1 yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
masalah yang perlu mendapatkan solusi perbaikan pada siklus berikutnya. 
Adapun upaya perbaikan yang dilakukan sebagai berikut: 
1) Peneliti dan kolaborator berusaha untuk membuat kerja tim menjadi lebih aktif 
dengan cara lebih aktif meninjau aktifitas tiap tim saat berdiskusi. 
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2) Peneliti dan kolaborator berusaha untuk menekankan kepada siswa untuk 
lebih teliti dalam menjawab soal dengan cara membahas beberapa soal yang 
siswa sering menjawab tidak benar. 
3) Peneliti dan kolaborator berusaha menanamkan tanggung jawab akan 
pemahaman materi anggota tim masing – masing. 
4) Peneliti dan kolaborator berusaha untuk menjelaskan materi lebih detail. 
5) Peneliti dan kolaborator berusaha lebih aktif mengawasi kegiatan tiap tim. 
6) Peneliti dan kolaborator berusaha untuk menekankan lagi tentang adanya 
reward untuk tim terbaik agar mereka lebih aktif. 
 
1. Penelitian Siklus 2 
a. Tahap Perencanaan Siklus 2 
 Perencanaan siklus 2 dimulai dari mempersiapkan pembelajaran 
menggunakan metode STAD dan media livewire. Merancang kembali materi dan 
komposisi soal untuk pretest dan posttest siklus 2. Beberapa kegiatan 
perencanaan pada siklus 2 ini dapat dilihat pada RPP di lembar lampiran. Dalam 
penelitian siklus 2 ini peneliti masih berkolaborasi mengajar dengan mahasiswa 
PPL pada saat itu. Observer dalam penelitian ini tetap dilakukan oleh peneliti 
dibantu oleh teman sejawat. 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus 2 
 Pelaksanaan siklus 2 pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 7 September 2015 di ruang kelas X EI SMK Negeri 2 Wonosari pada jam 
ke 2 – 4 dimulai pukul 08.00 WIB sampai 10.00 WIB. Berikut rincian kegiatan yang 
dilakukan pada silkus 2 pertemuan 1 diantaranya: 
1) Membuka pelajaran dengan memberi salam dan berdoa.  
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2) Presensi kehadiran siswa pada hari itu sekaligus mengumumkan tim terbaik 
sementara berdasarkan kuis pada pertemuan sebelumnya. 
3) Saat mengumumkan tim terbaik sementara, peneliti juga menekankan lagi 
bahwa setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman 
satu tim mereka telah paham tentang materi yang dibahas pada pertemuan itu 
agar tim mereka mendapatkan peringkat terbaik saat pengumuman tim terbaik.  
4) Sebelum memulai menjelaskan materi, peneliti dan kolaborator memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang mereka belum 
pahami pada pertemuan sebelumnya. 
5) Peneliti membagikan soal pretest pada masing-masing siswa untuk dikerjakan 
dengan waktu maksimal 35 menit. 
6) Setelah pretest selesai dikerjakan, kolaborator mulai menjelaskan materi 
singkat tentang sistem bilangan konversi sistem bilangan biner ke sistem 
bilangan decimal dan sistem bilangan oktal ke sistem bilangan decimal. Saat 
menjelaskan materi, beberapa siswa perwakilan tiap tim cukup aktif untuk 
mencoba mengerjakan yang telah disediakan. 
7) Setelah materi singkat dijelaskan, pengajar memberikan lembar kerja tim untuk 
dikerjakan oleh tim masing-masing pada waktu itu juga. 
8) Saat diskusi berlangsung, peneliti dan kolaborator berkeliling melihat kegiatan 
diskusi yang dilakukan oleh para siswa, dan sesekali peneliti dan kolaborator 
membantu tim yang mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal konversi 
bilangan atau saat mencoba media livewire pada laptop mereka. 
9) Di akhir pertemuan, tiap tim mengumpulkan hasil kerja tim mereka masing-
masing ke depan kelas dan mereka kembali duduk sesuai tempat mereka 
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masing-masing sekaligus membuat kesimpulan tentang apa yang dipelajari 
hari itu dan mengumumkan materi yang akan dipelajari pertemuan mendatang. 
10) Pertemuan ditutup dengan salam. 
 
 Pelaksanaan siklus 2 pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 14 September 2015 di ruang kelas X EI SMK Negeri 2 Wonosari pada jam 
ke 2 – 4 dimulai pukul 08.00 WIB sampai 10.00 WIB. Berikut rincian kegiatan yang 
dilakukan pada silkus 2 pertemuan 2 diantaranya: 
1) Membuka pelajaran dengan memberi salam dan berdoa.  
2) Presensi kehadiran siswa pada hari itu sekaligus menekankan 
kembali  bahwa setiap siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan 
bahwa teman satu tim mereka telah paham tentang materi yang dibahas pada 
pertemuan itu agar tim mereka mendapatkan peringkat terbaik saat 
pengumuman tim terbaik. 
3) Kolaborator mulai menjelaskan materi singkat tentang sistem bilangan 
konversi sistem konversi sistem bilangan heksadesimal ke sistem bilangan 
decimal dan pengkodean biner (binary encoder). Saat menjelaskan materi, 
beberapa siswa perwakilan tiap tim juga aktif untuk mencoba mengerjakan 
yang telah disediakan. 
4) Setelah materi singkat dijelaskan, pengajar memberikan lembar kerja tim untuk 
dikerjakan oleh tim masing-masing pada waktu itu juga.  
5) Saat diskusi berlangsung, peneliti dan kolaborator berkeliling mengamati 
kegiatan diskusi yang dilakukan oleh para siswa, dan sesekali peneliti dan 
kolaborator membantu tim yang mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-
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soal konversi bilangan atau saat mencoba media livewire pada lembar kerja 
tim mereka. 
6) Selama diskusi berlangsung, peneliti dan kolaborator selalu menekankan 
tentang perlunya ketelitian dari setiap siswa dalam mengerjakan soal, baik itu 
individu maupun tim. 
7) Di akhir pertemuan, tiap tim mengumpulkan hasil kerja tim mereka masing-
masing ke depan kelas dan mereka kembali duduk sesuai tempat mereka 
masing-masing  
8) Setelah diskusi tim, para siswa mengerjakan posttest yang diberikan oleh 
peneliti dengan waktu mengerjakan maksimal 35 menit. 
9) Saat posttest selesai dikerjakan, pertemuan ditutup dengan salam dan 
pengumuman materi yang akan dipelajari pertemuan berikutnya. Selain itu 
peneliti juga mengingatkan bahwa akan segera diumumkan peraih tim terbaik 
berdasarkan performa tim saat siklus 1 dan 2. 
c. Tahap Pengamatan Siklus 2 
 Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dan kolaborator 
pada siklus 2 selama dua kali pertemuan pada tanggal 7 September 2015 dan 14 
September 2015, dapat dijabarkan beberapa hasil sebagai berikut:  
 
1) Hasil Pengamatan Siklus 2 Pertemuan 1 
 Pada siklus 2 pertemuan pertama suasana belajar mengajar cukup kondusif, 
namun antusias siswa untuk mata pelajaran elektronika dasar kurang baik. Saat 
pelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa yang terkesan mengantuk dan 
menaruh kepala dan tangannya di atas meja. Selain itu masih ada juga siswa yang 
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bergurau dengan teman sebangkunya, terutama para siswa yang duduk berada di 
barisan belakang.  
 Pada siklus 2 pertemuan pertama, tingkat percaya diri dari para siswa untuk 
tampil kedepan untuk mengerjakan soal kurang baik. Jika dibandingkan dengan 
pertemuan pada siklus 1. Mereka terlihat kurang memiliki inisiatif untuk mencoba 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh pengajar. 
 Pada sesi diskusi tim, para siswa mulai berdiskusi dengan baik dalam satu 
tim mereka. Mereka mulai aktif mengemukakan ide-ide mereka serta berdiskusi 
tentang cara menggunakan media livewire dalam tim mereka.  
 




Gambar 13. Suasana diskusi tim pada siklus 2 pertemuan pertama 
 Hasil pretest yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan pertama ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
                              Tabel 11. Data Hasil Pretest Siklus 2 
No Nilai Jumlah Keterangan 
1 X < 24 1 Tidak Lulus 
2 24≤X≥49 16 Tidak Lulus 
3 50≤X≤74 14 Tidak Lulus 
4 75≤X 0 Lulus 
Nilai Tertinggi 68 
Nilai Terendah 16 
Rata - Rata Kelas 48.5 





2) Hasil Pengamatan Siklus 2 Pertemuan 2 
 Pada siklus 2 pertemuan 2 suasana belajar dinilai cukup kondusif. Pada 
pertemuan kedua ini para siswa cukup aktif untuk mengemukakan ide-ide mereka 
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saat diskusi tim dan mereka juga mulai aktif untuk bertanya tentang soal-soal atau 
seputar penggunaan media livewire.  
 Antusias mereka dalam memperhatikan penjelasan dari pengajar pun cukup 
baik. Para siswa yang biasa duduk dibarisan belakang pun juga sudah antusias 
untuk mengikuti materi yang disampaikan.  
 Pada siklus 2 pertemuan pertama, tingkat percaya diri dari para siswa untuk 
tampil kedepan untuk mengerjakan soal sudah lebih baik jika dibandingkan 
dengan pertemuan pertama. Inisiatif mereka untuk mencoba mengerjakan soal-
soal yang diberikan oleh pengajar jauh lebih baik. Namun pada pertemuan kedua 
ini memang masih ada beberapa siswa yang terkadang berpindah-pindah tempat 
untuk melihat tim lain bekerja.  
 Pada sesi diskusi tim, para siswa sudah bisa berdiskusi dengan baik dalam 
satu tim mereka. Mereka lebih aktif mengemukakan ide-ide mereka. 
 




Gambar 15. Suasana diskusi tim pada siklus 2 pertemuan kedua 
 
Gambar 16. Suasana saat siswa mengerjakan posttest siklus 2 
 Hasil posttest yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan kedua ini dapat dilihat 






                   Tabel 12. Data Hasil Posttest Siklus 2 
No  Nilai Jumlah  Keterangan 
1 X < 24 0 Tidak Lulus 
2 24≤X≥49 0 Tidak Lulus 
3 50≤X≤74 3 Tidak Lulus 
4 75≤X 28 Lulus 
Nilai Tertinggi 96 
Nilai Terendah 68 
Rata - Rata Kelas 83.87 









Rata - rata 
Kelas 
Pretest 0.00% 48.5 
Posttest 90.32% 83.87 
Peningkatan 90.32% 35.37 
 
3) Poin Kemajuan Individu Tiap Tim Pada Siklus 2 
            Tabel 14. Data Poin Kemajuan Individu Tiap Tim Siklus 2 
 
 Pada tabel 14 menunjukkan jumlah siswa dengan poin kemajuan yang 
mereka dapat pada siklus 1. Telihat bahwa hampir seluruh siswa mendapatkan 
5 10 20 30
1 TIM 1 4 30.0
2 TIM 2 4 30.0
3 TIM 3 4 30.0
4 TIM 4 1 4 25
5 TIM 5 5 30
6 TIM 6 5 30
7 TIM 7 5 30
Rata-rata
Data Poin Kemajuan Individu Tiap Tim
Siklus II
No Nama TIM
Jumlah Siswa yang Mendapat Poin 
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poin kemajuan yang signifikan (30 poin). Hal ini sangat berbeda jika dibandingkan 
dengan poin yang mereka raih pada siklus 1. Terdapat 6 tim dengan rata-rata poin 
kemajuan sempurna (30 poin) dan hanya 1 tim yang mendapatkan rata-rata poin 
kemajuan sebesar 25. 
4) Hasil Penilaian Pemahaman Konsep Siswa Siklus 2 
                 Tabel 15. Persentase Rata – Rata Kelas Pemahaman Konsep  
Tingkat Pemahaman Konsep Siklus 2 (%) 
Dimensi Rata-rata 
Total  Translasi Interpretasi Ekstrapolasi 
54.8 91.0 83.9 76.57 
 
 Pada tabel 15 menunjukkan persentase tingkat pemahaman konsep siswa 
pada siklus 2. Terlihat pada rata-rata total sebesar 76.57% yang mana nilai 
tersebut sudah memenuhi syarat keberhasilan dari penelitian ini. Nilai persentase 
tersebut juga mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan persentase 
tingkat pemahaman konsep siswa pada siklus sebelumnya. 
5) Hasil Pengamatan Sikap Siswa Siklus 2 
Tabel 16. Hasil Observasi Penilaian SIkap Siklus 2 
 
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 Kejujuran 87.69 88.31 0.63
2 Disiplin 78.94 90.94 12.00
3 Tanggung Jawab 75.38 83.69 8.31







Gambar 17. Diagram Batang Hasil Penilaian Sikap Siklus 2 
 Tabel 16 dan Gambar 17 merupakan hasil pengamatan sikap yang dilakukan 
pada siklus 2 pertemuan pertama dan kedua. Hasil dapat dilihat bahwa 
pencapaian nilai rata-rata kejujuran siswa pada pertemuan kedua sebesar 88.31 
yang mana meningkat 0.63 poin jika dibandingkan dengan pertemuan pertama 
dengan nilai rata-rata sebesar 87.69. Kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga mengalami peningkatan nilai rata-rata, pada pertemuan 
pertama sebesar 78.94 dan pada pertemua kedua sebesar 90.94 dengan 
peningkatan sebesar 12 poin. Tanggungjawab siswa dalam mengikuti 
pembelajaran juga mengalami peningkatan nilai rata-rata, pada pertemuan 
pertama sebesar 75.38 dan pada pertemua kedua sebesar 83.69 dengan 
peningkatan sebesar 8.31 poin. Kepedulian siswa dalam mengikuti pembelajaran 
juga mengalami peningkatan nilai rata-rata, pada pertemuan pertama sebesar 
78.50 dan pada pertemua kedua sebesar 89.31 dengan peningkatan sebesar 
10.81 poin. Beberapa indikator mengalami penurunan nilai jika dibandingkan 
dengan hasil rata-rata pada siklus 1, namun nilai rata-rata tersebut masih 











Nilai Rata-rata Pertemuan 1 Nilai Rata-rata Pertemuan 2
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d. Refleksi Siklus 2 
 Refleksi dilakukan untuk menganalisa seluruh data yang didapat saat siklus 
2 berlangsung. Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar 
pada siklus 2, peneliti dan kolaborator berpendapat sebagai berikut: 
1) Peneliti dan kolaborator berpendapat bahwa kegiatan belajar mengajar pada 
siklus 2 berjalan lebih baik dan kondusif. 
2) Siswa lebih aktif pada saat sesi diskusi tim 
3) Siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran 
4) Siswa lebih aktif mengajukan pertanyaan pada saat penjelasan materi maupun 
saat diskusi tim. 
5) Peningkatan nilai individu pada siklus 2 ini menunjukkan peningkatan drastis. 
6) Peningkatan pemahaman konsep kelas X.EI menunjukkan peningkatan yang 
cukup banyak. 
7) Suasana belajar mengajar di kelas pada siklus 2 lebih baik dari sebelumnya. 
 Dalam tahap refleksi siklus 2 telah menunjukkan hasil bahwa penerapan 
media Livewire dengan metode STAD sudah berhasil karena adanya peningkatan 
pemahaman konsep sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
C. Pembahasan 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemanfaatan 
media Livewire dan model pembelajaran Student Team Achievement Division 
dapat meningkatan pemahaman konsep elektronika dasar pada siswa kelas X 
Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 
hasil penelitian yang didapat selama 2 siklus dengan mengambil beberapa aspek 
untuk dinilai seperti tingkat pemahaman konsep yang diambil dari penilaian tes 
53 
 
individu dan sikap yang diambil dari hasil observasi selama pembelajaran 
berlangsung. 
    Tabel 17. Rekap Data Peningkatan Rata – Rata Nilai Kelas Tiap Siklus 
Siklus Penilaian Persentase Siswa Lulus Rata - rata Kelas 
1 Posttest 18.75% 73.27 
2 Posttest 90.32% 83.87 
Peningkatan 71.57% 10.60 
 
 
Gambar 18. Diagram Batang Rata-rata Nilai Kelas Tiap Siklus 
Berdasarkan Tabel 17 dan gambar 18, dapat dilihat bahwa terdapat adanya 
peningkatan rata-rata nilai kelas. Hasil nilai rata-rata kelas pada siklus 1 posttest  
sebesar 73.27 dan posttest pada pertemuan kedua sebesar 83.87 dengan 

















Siklus 1 Siklus 2




                     Tabel 18. Data Peningkatan Poin Kemajuan Individu Tiap Tiim 
 
 
Gambar 19. Diagram Batang Rata-rata Poin Kemajuan Tiap Tim Tiap Siklus 
  Peningkatan juga terjadi pada rata-rata poin kemajuan tim pada tiap siklus. 
Pencapaian hasil poin kemajuan individu dapat dilihat pada tabel 18 dan gambar 
19, rata-rata tiap tim terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada siklus 2 jika 





Siklus I Siklus 2
1 TIM 1 22.5 30 7.5
2 TIM2 7.5 30 22.5
3 TIM 3 21.25 30 8.8
4 TIM 4 15 25 10.0
5 TIM 5 18 30 12.0
6 TIM 6 18 30 12.0
7 TIM 7 20 30 10.0














TIM 1 TIM2 TIM 3 TIM 4 TIM 5 TIM 6 TIM 7
Data Rata-Rata Poin Kemajuan Tiap 
Tim




                           Tabel 19. Persentase Tingkat Pemahaman Konsep  
 
 
Gambar 20. Diagram Batang Persentase Pemahaman Konsep 
 Berdasarkan tabel 19 dan gambar 20 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 
pemahaman konsep siswa pada materi elektronika dasar. Tingkat pemahaman 
konsep siswa pada siklus 1 sebesar 73.57 yang mana nilai tersebut masih dibawah 
nilai minimal yaitu 75. Namun pada siklus 2, persentase rata-rata meningkat 
menjadi 76.57% dengan peningkatan sebesar 3% dibandingkan siklus 2. Dengan 
hasil tersebut maka dapat dikategorikan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa 




















Siklus  1 Siklus 2




                Tabel 20. Rekap Hasil Penilaian Sikap Tiap SIklus 
 
 
Gambar 21. Diagram Batang Perbandingan Penilaian Sikap Tiap Siklus 
 Berdasarkan Tabel 20 dan Gambar 21 diketahui adanya peningkatan sikap 
siswa pada saat pembelajaran di setiap siklus. Hasil data yang diperoleh 
menampilkan nilai diatas nilai minimal 75 di hampir setiap aspek. Hal tersebut 
membuktikan bahwa sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran di tiap siklusnya 
sudah cukup baik, meskipun terjadi sedikit penurunan pada aspek kedisiplinan jika 
dibandingkan antara siklus 1 dan siklus 2.  
 Terjadinya sedikit penurunan skor pada aspek kedisiplinan pada umumnya 
disebabkan oleh siswa yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan kurang 
tertibnya siswa saat dikelas. Berdasarkan pembahasan diatas dapat dijelaskan 
Siklus 1 Siklus 2
1 Kejujuran 87.34 88.00
2 Disiplin 88.22 84.94
3 Tanggung Jawab 77.59 79.53
4 Peduli 79.88 83.91
Rata - Rata
No Aspek











Kejujuran Disiplin Tanggung Jawab Peduli
1 2 3 4
Perbandingan Penilaian Sikap
Rata - Rata Siklus 1 Rata - Rata Siklus 2
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bahwa penggunaan media livewire dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep Elektronika Dasar siswa kelas X 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Kesimpulan berdasarkan hasil data penelitian yang telah diambil yaitu 
penelitian ini berhenti pada siklus 2. Hal ini disebabkan oleh tercapainya indikator-
indikator terhadap syarat keberhasilan penelitian yang dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan media Livewire dengan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas X 
Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari pada mata pelajaran elektronika 
dasar kompetensi dasar menerapkan dan mencontohkan sistem konversi 
bilangan pada rangkaian logika. Pada siklus 1 persentase pemahaman konsep 
siswa sebesar 73.57%. Pada siklus 2 persentase pemahaman konsep siswa 
mengalami peningkatan menjadi 76.57%. Nilai ini telah memenuhi syarat 
keberhasilan penelitian yaitu sebesar 75%. 
2. Penerapan media Livewire dengan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division dapat meningkatkan rata-rata nilai kelas siswa kelas X 
Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari pada mata pelajaran elektronika 
dasar kompetensi dasar menerapkan dan mencontohkan sistem konversi 
bilangan pada rangkaian logika. Pada siklus 1 rata-rata kelas untuk pretest 
sebesar 66.31 dan posttest sebesar 73.27 dengan peningkatan sebesar 6.96 
poin. Pada siklus 2 rata kelas untuk pretest sebesar 48.5 dan posttest sebesar 
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83.87 dengan peningkatan sebesar 35.37 poin. Rata-rata tersebut telah 
memenuhi syarat keberhasilan penelitian yaitu nilai rata-rata minimal 75. 
3. Penerapan media Livewire dengan model pembelajaran Student Team 
Achievement Division dapat  mempengaruhi nilai sikap siswa kelas X 
Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari pada mata pelajaran elektronika 
dasar kompetensi dasar menerapkan dan mencontohkan sistem konversi 
bilangan pada rangkaian logika. Pada aspek kejujuran siswa memperoleh skor  
siklus 1 sebesar 87.34 dan siklus 2 sebesar 88.00, dimana mengalami 
peningkatan sebesar 0.66 poin. Pada aspek kedisiplinan siswa memperoleh 
skor siklus 1 sebesar 88.22 dan siklus 2 sebesar 84.94, dimana mengalami 
penurunan sebesar 3.28 poin. Pada aspek tanggung jawab siswa memperoleh 
skor siklus 1 sebesar 77.59 dan siklus 2 sebesar 79.53, dimana mengalami 
peningkatan sebesar 1.94 poin. Pada aspek kepedulian siswa memperoleh 
skor siklus 1 sebesar 79.88 dan siklus 2 sebesar 83.91, dimana mengalami 
penigkatan sebesar 4.03 poin. Meskipun pada salah satu aspek mengalami 
penurunan skor namun masih memenuhi syarat skor minimal yaitu 75. 
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, pembelajaran dengan 
penerapan media livewire dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD kelas 
X Teknik Elektronika Industri SMK Negeri 2 Wonosari dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa tentang materi elektronika dasar serta memberikan 
implikasi sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Penerapan media livewire dalam pembelajaran dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa 
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pada mata pelajaran elektronika dasar serta dapat meningkatkan keaktifan 
siswa saat pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Guru 
Guru memperoleh wawasan media dan model pembelajaran baru sehingga 
guru dapat lebih berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran di kelas. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah mendapatkan informasi mengenai manfaat media belajar baru yang 
diterapkan dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan antara lain 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya diterapkan pada siswa kelas X Elektronika Industri SMK 
Negeri 2 Wonosari. 
2. Siswa banyak yang belum memiliki buku referensi materi dan hanya 
menghandalkan catatan mereka yang bersumber dari penjelasan guru di 
kelas. 
3. Beberapa siswa malas untuk mencatat materi yang disampaikan oleh guru baik 
secara lisan maupun tertulis sehingga mereka tidak bisa menjawab soal-soal 
tes dengan baik. 
D. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, peneliti memiliki beberapa 
saran yang perlu disampaikan antara lain: 
1. Bagi Siswa 
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a. Siswa diharapkan untuk tetap mempertahankan hasil tes yang telah mereka 
capai selama pembelajaran siklus 1 dan siklus 2 dengan pencapaian 
setidaknya memenuhi KKM 75. 
b. Siswa diharapkan untuk selalu berdiskusi dengan tim mereka yang berjumlah 
4-5 anggota saat mengerjakan tugas maupun saat mereka memiliki 
pertanyaan tentang materi yang belum mereka pahami. 
c. Siswa diharapkan untuk selalu menggunakan media Livewire sebagai media 
utama mereka untuk memahami dasar-dasar elektonika di kehidupan sehari-
hari. 
d. Saat menggunakan laptop di kelas, siswa diharapkan untuk menggunakannya 
untuk mengerjakan tugas atau untuk mencari ilmu tambahan yang sesuai 
dengan mata pelajaran pada saat itu. 
2. Bagi Guru 
 Guru diharapkan untuk dapat menerapkan pembelajaran elektronika dasar 
menggunakan media Livewire dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi tersebut sehingga 
siswa memiliki konsep dasar elektronika yang baik. 
3. Bagi Sekolah 
 Sekolah mendapatkan pengetahuan baru tentang penggunaan media 
Livewire dengan model pempelajaran kooperatif tipe STAD sehingga dapat 
menjadi referensi para guru di jurusan Teknik Listrik dan Elektronika Industri untuk 
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 
Silabus Teknik Elektronika Dasar1 
* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
kolaboratif, belajar aktif, penyelesaian masalah. Setiap pendekatan dilengkapi dengan mengamati, menanya, eksperimen/explore, 
asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
SILABUS 
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Mata Pelajaran  : TEKNIK ELEKTRONIKA DASAR 
Kelas  : X 
Kompetensi Inti* : 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2: Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
















3.1.1. Memahami model atom 
semikonduktor 





berdasarkan data tabel 
periodik material. 
3.1.4. Mengklasifikasikan bahan 
pengotor (doped) 
semikonduktor 
berdasarkan data tabel 
periodik material 
• Model atom 
semikonduktor 









• Klasifikasi bahan 
pengotor (doped) 
semikonduktor 
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Kompetensi 
Dasar 






semikonduktor Tipe-P dan 
Tipe-N. 
3.1.6. Memahami proses 
pembentukan 
semikonduktor Tipe-PN. 
3.1.7. Memahami arah arus 












• Arah arus elektron 




































































bahan dasar komponen 
elektronik. 
4.1.3. Menggambarkan model 
atom Bohr bahan 
semikonduktor menurut 
data tabel periodik 
material. 
4.1.4. Membuat ilustrasi model 




data tabel periodik 
material. 
4.1.5. Memodelkan arah arus 
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elektron dan arah arus 
lubang (hole) 
semikonduktor tipe P dan 
N. 
4.1.6. Memodelkan proses 
pembentukan 
semikonduktor Tipe-PN. 
4.1.7. Mendemontrasikaan arah 










3.2.1. Memahami susunan fisis 
dan 3iode33iode 
penyearah. 





3.2.4. Mendefinisikan parameter 
3iode penyearah. 
3.2.5. Memodelkan komponen 
3iode penyearah 
3.2.6. Menginterprestasikan 
lembar data (datasheet) 
3iode penyearah. 
3.2.7. Merencana rangkaian 
penyearah setengah 
gelombang satu fasa. 
3.2.8. Merencana rangkaian 
penyearah gelombang 
penuh satu fasa. 
3.2.9. Merencana catu daya 
• Susunan fisis dan 
3iode33iode 
penyearah. 
• Prinsip kerja 3iode 
penyearah. 
• Interprestasi kurva 
arus-tegangan 
3iode penyearah. 
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macam rangkaian limiter 
dan clamper. 
3.2.11. Merencana macam-


























fisis dan simbol dioda 
penyearah menurut 
standar DIN dan ANSI. 
4.2.2. Membuat model dioda 
untuk menjelaskan 
prinsip kerja dioda 
penyearah. 
4.2.3. Melakukan pengukuran 
kurva arus tegangan 
dioda penyearah. 
4.2.4. Membuat sebuah grafik 
untuk menampilkan 
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4.2.5. Menggunakan datasheet 
untuk memodelkan dioda 
sebagai piranti non ideal. 
4.2.6. Menggunakan datasheet 
dioda sebagai dasar 
perencanaan rangkaian 
4.2.7. Melakukan eksperimen 
rangkaian penyearah 
setengah gelombang dan 
gelombang penuh. 
4.2.8. Melakukan eksperimen 
rangkaian penyearah 
gelombang penuh satu 
fasa 
4.2.9. Membuat projek catu daya 
sederhana satu fasa, 
kemudian menerapkan 





4.2.10. Melakukan eksperimen 
dioda sebagai rangkaian 
limiter dan clamper. 
4.2.11. Melakukan ekperimen 








3.3.1. Memahami susunan fisis, 
simbol, karakteristik dan 
prinsip kerja zener dioda. 
3.3.2. Mendeskripsikan kurva 
arus-tegangan zener 
dioda. 
• Susunan fisis, 
simbol, 
karakteristik dan 
prinsip kerja zener 
dioda. 
• Deskripsi kurva 
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tegangan 3.3.3. Memahami pentingnya 
tahanan dalam dinamis 
zener dioda untuk 
berbagai macam arus 
zener. 
3.3.4. Memahami hubungan 
tahanan dalam dioda 
zener dengan tegangan 
keluaran beban. 
3.3.5. Mendesain rangkaian 
penstabil tegangan paralel 
menggunakan dioda 
zener. 
3.3.6. Merencanakan dioda 




• Pentingnya tahanan 
dalam dinamis 
zener dioda untuk 
berbagai macam 
arus zener. 
• Hubungan tahanan 
dalam dioda zener 
dengan tegangan 
keluaran beban. 
















4.3.1. Menggambarkan susunan 
fisis dan memodelkan 
dioda zener 
4.3.2. Menggambarkan sebuah 
grafik untuk 
menampilkan hubungan 
arus tegangan dan 
menginterprestasikan 
parameter dioda zener 
untuk kebutuhan arus, 
tegangan dan daya 
berbeda. 
4.3.3. Menerapkan datasheet 
dioda zener untuk 
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Kompetensi 
Dasar 






dalam dan dimensi 
tingkat kestabilan 
rangkaian. 
4.3.4. Menggunakan datasheet 
dioda zener untuk 
keperluan eksperimen. 
4.3.5. Melakukan eksperimen 
rangkaian penstabil 
tegangan menggunakan 
dioda zener dan 
menginterprestasikan 
data hasil pengukuran. 

















3.4.1. Memahami susunan fisis, 
simbol, karakteristik dan 
prinsip kerja dioda 
khusus seperti dioda LED, 
varaktor, Schottky, PIN, 
dan tunnel. 
3.4.2. Menganalisis hasil 
eksperimen berdasarkan 
data dari hasil 
pengukuran 
• Susunan fisis, 
simbol, 
karakteristik dan 




PIN, dan tunnel. 










4.4.1. Menerapkan dioda khusus 
(LED, varaktor, Schottky, 
PIN, dan tunnel) pada 
rangkaian elektronika. 
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Kompetensi 
Dasar 















4.4.2. Melakukan eksperimen 
dioda khusus seperti 
dioda LED, varaktor, 
Schottky, PIN, dan tunnel 













3.5.1. Memahami susunan fisis, 





3.5.3. Mengkatagorikan bipolar 
transistor sebagai penguat 
tunggal satu tingkat 
sinyal kecil. 
3.5.4. Mengkatagorikan bipolar 
transistor sebagai piranti 
saklar. 
3.5.5. Memahami susunan fisis, 






3.5.7. Memahami prinsip dasar 
metode pencarian 
kesalahan transistor 
sebagai penguat dan 
• Susunan fisis, 















• Susunan fisis, 
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Kompetensi 
Dasar 





piranti saklar berdasarkan 
kemasan 















4.5.1. Menggambarkan susunan 
fisis, simbol dan prinsip 
kerja berdasarkan arah 
arus transistor 
4.5.2. Melakukan eksperimen 




4.5.3. Melakukan eksperimen 
bipolar transistor sebagai 
penguat tunggal satu 
tingkat sinyal kecil 
menggunakan perangkat 
lunak. 
4.5.4. Melakukan ekperimen 




4.5.5. Menggambarkan susunan 
fisis, simbol untuk 
menjelaskan prinsip kerja 
phototransistor 
berdasarkan arah arus. 
4.5.6. Membuat daftar katagori 
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Dasar 







kemasan atau tipe 
transistor 
4.5.7. Mencobadan menerapkan 
metode pencarian 
kesalahan pada rangkaian 
transistor sebagai penguat 






3.6.1. Memahami penempatan 
titik kerja (bias) DC 
transistor 
3.6.2. Menerapkan teknik bias 
tegangan tetap (fix biased) 
rangkaian transistor 
3.6.3. Menerapkan teknik bias 
pembagi tegangan 
rangkaian transistor 
3.6.4. Menerapkan teknik bias 
umpan balik arus dan 
tegangan rangkaian 
transistor 
3.6.5. Memahami prinsip dasar 
metode pencarian 
kesalahan akibat 
pergeseran titik kerja DC 
transistor. 
• Penempatan titik 
kerja (bias) DC 
transistor 
• Penerapan teknik 








• Menerapkan teknik 
bias umpan balik 
arus dan tegangan 
rangkaian 
transistor 









4.6.1. Mendimensikan titik kerja 
(bias) DC transistor dan 
interprestasi data hasil 
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4.6.2. Melakukan ekspemen bias 
tegangan tetap (fix biased) 
rangkaian transistor dan 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.6.3. Melakukan eksperimen 
bias pembagi tegangan 
rangkaian transistor dan 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.6.4. Melakukan eksperimen 
bias umpan balik arus 
dan tegangan rangkaian 
transistor dan 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.6.5. Mencoba dan menerapkan 
metode pencarian 
kesalahan akibat 









3.7.1. Memahami konsep dasar 
transistor sebagai penguat 





komponen sinyal AC 
3.7.3. Menerapkan rangkaian 
penguat transistor emitor 
bersama (common-emitter 
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3.7.5. Menerapkan rangkaian 
penguat transistor basis 
bersama (common-base 
transistor) 
3.7.6. Menerapkan penguat 
bertingkat transistor 
sinyal kecil 
3.7.7. Menerapkan penguat 
diferensial transistor 
sinyal kecil 
3.7.8. Menerapkan metode 
pencarian kesalahan 
transistor sebagai penguat 
akibat pergeseran titik 



































4.7.1. Membuat model transistor 
sebagai penguat 
komponen sinyal AC 
untuk operasi frekuensi 
rendah 
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transistor sebagai penguat 
komponen sinyal AC 
4.7.3. Melakukan eksperimen 
rangkaian penguat 
transistor emitor bersama 
(common-emitter 
transistor)menggunakan 
perangkat lunak dan 
pengujian perangkat keras 
serta interprestasi data 
hasil pengukuran 





perangkat lunak dan 
pengujian perangkat keras 
serta interprestasi data 
hasil pengukuran 
4.7.5. Melakukan eksperimen 
rangkaian penguat 
transistor basis bersama 
(common-base transistor) 
menggunakan perangkat 
lunak dan pengujian 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.7.6. Melakukan eksperimen 
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transistor sinyal kecil 
menggunakan perangkat 
lunak dan pengujian 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.7.7. Melakukan eksperimen 
penguat diferensial 
transistor sinyal kecil 
menggunakan perangkat 
lunak dan pengujian 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.7.8. Mencoba dan menerapkan 
metode pencarian 
kesalahan transistor 
sebagai penguat akibat 











3.8.1. Memahami prinsip dasar 
tanggapan frekuensi dan 
frekuensi batas penguat 
transistor. 
3.8.2. Mengkonversi satuan 
faktor penguatan (arus, 




penguat daerah frekuensi 
rendah. 
3.8.4. Mendimensikan 
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penguat daerah frekuensi 

























tanggapan frekuensi dan 
frekuensi batas penguat 
transistor menggunakan 
kertas semilog 
4.8.2. Mencontohkan satuan 
faktor penguatan (arus, 
tegangan, daya) dalam 
satuan desibel 
4.8.3. Melakukan eksperimen 
tanggapan frekuensi 
penguat daerah frekuensi 
rendah menggunakan 
perangkat lunak dan 
pengujian perangkat keras 
serta interprestasi data 
hasil pengukuran 
4.8.4. Melakukan eksperimen 
tanggapan frekuensi 
penguat daerah frekuensi 
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perangkat lunak dan 
pengujian perangkat keras 
serta interprestasi data 
hasil pengukuran 
4.8.5. Melakukan eksperimen 
tanggapan frekuensi 
penguat daerah frekuensi 
rendah dan frekuensi 
tinggi (total) menggunakan 
perangkat lunak dan 
pengujian perangkat keras 
serta interprestasi data 
hasil pengukuran 




perangkat lunak dan 
pengujian perangkat keras 








3.9.1. Memahami konsep dasar 
dan klasifikasi penguat 
daya transistor 
3.9.2. Menerapkan rangkaian 
penguat daya transistor 
kelas A 
3.9.3. Menerapkan rangkaian 
penguat daya push-pull 
transistor kelas B dan 
kelas AB 
3.9.4. Menerapkan rangkaian 
penguat daya transistor 










transistor kelas B 
dan kelas AB 
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3.9.5. Menerapkan metode 
pencarian kesalahan 
transistor sebagai penguat 
daya akibat pergeseran 

















4.9.1. Memilih dan 
mengklasifikasikantransis
tor untuk keperluan 
penguat daya transistor 
4.9.2. Membangun dan 
melakukan eksperimen 
rangkaian penguat daya 
transistor kelas A 
menggunakan perangkat 
lunak dan pengujian 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.9.3. Membangun dan 
melakukan eksperimen 
rangkaian penguat daya 
push-pull transistor kelas 
B dan kelas AB 
menggunakan perangkat 
lunak dan pengujian 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
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4.9.4. Membangun dan 
melakukan eksperimen 
rangkaian penguat daya 
transistor kelas C 
menggunakan perangkat 
lunak dan pengujian 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran 
4.9.5. Mencoba dan menerapkan 
metode pencarian 
kesalahan transistor 
sebagai penguat daya 
akibat pergeseran titik 








3.10.1. Memahami sistem 
bilangan desimal, biner, 
oktal, dan heksadesimal. 
3.10.2. Memahami konversi 
sistem bilangan desimal 
ke sistem bilangan biner. 
3.10.3. Memahami konversi 
sistem bilangan desimal 
ke sistem bilangan oktal. 
3.10.4. Memahami konversi 
sistem bilangan desimal 
ke sistem bilangan 
heksadesimal. 
3.10.5. Memahami konversi 
sistem bilangan biner ke 
sistem bilangan desimal. 
3.10.6. Memahami konversi 
sistem bilangan oktal ke 




• Konversi sistem 
bilangan desimal ke 
sistem bilangan 
biner. 
• Konversi sistem 
bilangan desimal ke 
sistem bilangan 
oktal. 
• Konversi sistem 
bilangan desimal ke 
sistem bilangan 
heksadesimal. 
• Konversi sistem 
bilangan biner ke 
4JP  
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* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
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asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
Kompetensi 
Dasar 





sistem bilangan desimal. 
3.10.7. Memahami konversi 
sistem bilangan 
heksadesimal ke sistem 
bilangan desimal. 
3.10.8. Memahami sistem 




• Konversi sistem 
bilangan oktal ke 
sistem bilangan 
desimal. 

















bilangan dan kode biner 
pada rangkaian 
elektronika digital. 
4.10.2. Mencontohkan konversi 
sistem bilangan desimal 
ke sistem bilangan biner. 
4.10.3. Mencontohkan konversi 
sistem bilangan desimal 
ke sistem bilangan oktal. 
4.10.4. Menggunakan konversi 
sistem bilangan desimal 
ke sistem bilangan 
heksadesimal. 
4.10.5. Menggunakan konversi 
sistem bilangan biner ke 
sistem bilangan desimal. 
4.10.6. Menerapkan konversi 
sistem bilangan oktal ke 
sistem bilangan desimal. 
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* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
kolaboratif, belajar aktif, penyelesaian masalah. Setiap pendekatan dilengkapi dengan mengamati, menanya, eksperimen/explore, 
asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
Kompetensi 
Dasar 





4.10.7. Menerapkan konversi 
sistem bilangan 
heksadesimal ke sistem 
bilangan desimal. 
4.10.8. Menerapkan sistem 









3.11.1. Menjelaskan konsep dasar 
aljabar Boolean pada 
gerbang logika digital. 
3.11.2. Mentabulasikan dua 
elemen biner pada 
20ystem penjumlahan 
aljabar Boolean. 
3.11.3. Mentabulasikan dua 
elemen biner pada 
20ystem perkalian aljabar 
Boolean. 
3.11.4. Mentabulasikan dua 
elemen biner pada 
20ystem inversi aljabar 
Boolean. 
3.11.5. Menyederhanakan 
rangkaian gerbang logika 
digital dengan aljabar 
Boolean. 
 
• Konsep dasar 
aljabar Boolean 
pada gerbang logika 
digital. 
• Tabulasi dua 




• Tabulasi dua 
elemen biner pada 
20ystem perkalian 
aljabar Boolean. 
• Tabulasi dua 





































4.11.1. Menggambarkan beberapa 
simbol gerbang logika 
kedalam skema rangkaian 
digital. 
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* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
kolaboratif, belajar aktif, penyelesaian masalah. Setiap pendekatan dilengkapi dengan mengamati, menanya, eksperimen/explore, 
asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
Kompetensi 
Dasar 








4.11.2. Menerapkan aljabar 
Boolean dan gerbang 
logika digital. 
4.11.3. Membuat ilustrasi 
diagram Venn sebagai 
bantuan dalam 
mengekspresikan variabel 
dari aljabar boolean 
secara visual. 
4.11.4. Menerapkan aljabar 








































3.12.1. Memahami konsep dasar 
rangkaian logika digital. 
3.12.2. Memahami prinsip dasar 
gerbang logika AND, OR, 
NOT, NAND, NOR. 
3.12.3. Memahami prinsip dasar 
gerbang logika eksklusif 
OR dan NOR. 
3.12.4. Memahami penerapan 
Buffer pada rangkaian 
elektronika digital. 
3.12.5. Memahami prinsip dasar 
metode pencarian 
kesalahan pada gerbang 
dasar rangkaian 
elektronika digital 
• Konsep dasar 
rangkaian logika 
digital. 
• Prinsip dasar 
gerbang logika AND, 
OR, NOT, NAND, 
NOR. 
• Prinsip dasar 
gerbang logika 
eksklusif OR dan 
NOR. 
• Penerapan Buffer 
pada rangkaian 
elektronika digital. 
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* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
kolaboratif, belajar aktif, penyelesaian masalah. Setiap pendekatan dilengkapi dengan mengamati, menanya, eksperimen/explore, 
asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
Kompetensi 
Dasar 












4.12.1. Menggunakan rangkaian 
gerbang dasar logika 
digital. 
4.12.2. Melakukan eksperimen 
gerbang dasar logika AND, 
AND, OR, NOT, NAND, 
NOR menggunakan 
perangkat lunak dan 
melakukan pengukuran 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran. 
4.12.3. Melakukan eksperimen 
logika eksklusif OR dan 
NOR menggunakan 
perangkat lunak dan 
melakukan pengukuran 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran. 
4.12.4. Melakukan eksperimen 
rangkaian Buffer pada 
rangkaian elektronika 
digital menggunakan 
perangkat lunak dan 
melakukan pengujian 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran. 
4.12.5. Mencoba dan menerapkan 
metode pencarian 
kesalahan pada rangkaian 
flip-flop elektronika digital 








3.13.Menerapk 3.13.1. Memahami prinsip dasar • Prinsip dasar 4JP 
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* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
kolaboratif, belajar aktif, penyelesaian masalah. Setiap pendekatan dilengkapi dengan mengamati, menanya, eksperimen/explore, 
asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
Kompetensi 
Dasar 










rangkaian Clocked S-R 
Flip-Flop. 
3.13.2. Memahami prinsip dasar 
rangkaian Clocked D Flip-
Flop. 
3.13.3. Memahami prinsip dasar 
rangkaian J-K Flip-Flop. 
3.13.4. Memahami rangkaian 
Toggling Mode S-R dan D 
Flip-Flop. 
3.13.5. Memahami prinsip dasar 
rangkaian Triggering Flip-
Flop. 
3.13.6. Menyimpulkan rangkaian 
Flip-Flop berdasarkan 
23able eksitasi. 
3.13.7. Memahami prinsip dasar 
metode pencarian 





• Prinsip dasar 
rangkaian Clocked 
D Flip-Flop. 
• Prinsip dasar 
rangkaian J-K Flip-
Flop. 
• Rangkaian Toggling 
Mode S-R dan D 
Flip-Flop. 
• Prinsip dasar 
rangkaian 
Triggering Flip-Flop. 
• Rangkaian Flip-Flop 
berdasarkan 23able 
eksitasi. 
















4.13.2. Melakukan ekperimen 
rangkaian Clocked S-R 
Flip-Flop menggunakan 
perangkat lunak dan 
melakukan pengukuran 
perangkat keras serta 
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* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
kolaboratif, belajar aktif, penyelesaian masalah. Setiap pendekatan dilengkapi dengan mengamati, menanya, eksperimen/explore, 
asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
Kompetensi 
Dasar 





interprestasi data hasil 
pengukuran. 
4.13.3. Melakukan ekperimen 
rangkaian Clocked D Flip-
Flop menggunakan 
perangkat lunak dan 
melakukan pengukuran 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran. 
4.13.4. Melakukan ekperimen 
rangkaian T Flip-Flop 
menggunakan perangkat 
lunak dan melakukan 
pengukuran perangkat 
keras serta interprestasi 
data hasil pengukuran. 
4.13.5. Melakukan eksperimen 
rangkaian Toggling Mode 
S-R dan D Flip-Flop 
menggunakan perangkat 
lunak dan melakukan 
pengukuran perangkat 
keras serta interprestasi 
data hasil pengukuran. 
4.13.6. Melakukan eksperimen 
rangkaian Triggering Flip-
Flop menggunakan 
perangkat lunak dan 
melakukan pengukuran 
perangkat keras serta 
interprestasi data hasil 
pengukuran. 
4.13.7. Mencoba dan menerapkan 
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* Untuk kolom “Pembelajaran” diisi dengan pendekatan pembelajaran [bisa lebih dari satu]. Misalnya pendekatan kontekstual, portofolio, 
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asosiasi, komunikasi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pendekatan. 
Kompetensi 
Dasar 












































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
 
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Wonosari 
Mata Pelajaran : Elektronika Dasar 
Kelas/Semester : X / 1 
Materi Pokok : Memahami sistem konversi bilangan pada rangkaian 
logika. 
Pertemuan ke : 1, 2, 3, 4 
Alokasi Waktu : 12 x 45 Menit (12 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan dan menganalisa pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang spesifik untuk memecahkan 
masalah 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung 
B. Kompetensi Dasar 
1.1. Lingkungan hidup dan sumber daya alam sebagai anugrah Tuhan YME harus dijaga 
kelestarian dan kelangsungan hidupnya. 
1.2. Pengembangan dan penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar harus selaras dan tidak 
merusak dan mencemari lingkungan, alam, dan manusia. 
2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, 
tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, inovatif dan peduli lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 
berdiskusi. 
2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud  
implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan. 
3.10. Menerapkan sistem konversi bilangan pada rangkaian logika. 
4.10. Mencontohkan sistem konversi bilangan  pada rangkaian logika. 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan 1 
 Memahami sistem bilangan desimal, biner, oktal, dan hexadesimal. 
 Mencontohkan sistem bilangan dan kode biner pada rangkaian elektronika digital. 
 Memahami konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan biner. 
 Mencontohkan konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan biner. 
Pertemuan 2 
 Memahami konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan oktal. 
 Mencontohkan konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan oktal. 
 Memahami konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan hexadesimal. 
 Menggunakan konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan hexadesimal. 
Pertemuan 3 
 Memahami konversi sistem bilangan biner ke sistem bilangan desimal. 
 Menggunakan konversi sistem bilangan biner ke sistem bilangan desimal. 
 Memahami konversi sistem bilangan oktal ke sistem bilangan desimal. 
 Menerapkan konversi sistem bilangan oktal ke sistem bilangan desimal. 
Pertemuan 4 
 Memahami konversi sistem bilangan hexadesimal ke sistem bilangan desimal. 
 Menerapkan konversi sistem bilangan hexadesimal ke sistem bilangan desimal.  
 Memahami sistem bilangan pengkode biner (binary encoding) 
 Menerapkan sistem bilangan pengkode biner (binary encoding) 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Dengan kegiatan diskusi dalam pembelajaran mengenai konversi sistem bilangan ini 
diharapkan  siswa  terlibat  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  dan  disiplin  dalam 
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat : 
Pertemuan 1 
 Memahami sistem bilangan desimal, biner, oktal, dan hexadesimal. 
 Mencontohkan sistem bilangan dan kode biner pada rangkaian elektronika digital. 
 Memahami konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan biner. 
 Mencontohkan konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan biner. 
Pertemuan 2 
 Memahami konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan oktal. 
 Mencontohkan konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan oktal. 
 Memahami konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan hexadesimal. 
 Menggunakan konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan hexadesimal. 
Pertemuan 3 
 Memahami konversi sistem bilangan biner ke sistem bilangan desimal. 
 Menggunakan konversi sistem bilangan biner ke sistem bilangan desimal. 
 Memahami konversi sistem bilangan oktal ke sistem bilangan desimal. 
 Menerapkan konversi sistem bilangan oktal ke sistem bilangan desimal. 
Pertemuan 4 
 Memahami konversi sistem bilangan hexadesimal ke sistem bilangan desimal. 
 Menerapkan konversi sistem bilangan hexadesimal ke sistem bilangan desimal.  
 Memahami sistem bilangan pengkode biner (binary encoding) 
 Menerapkan sistem bilangan pengkode biner (binary encoding) 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Sistem bilangan desimal, biner, oktal, dan hexadesimal. 
2. Konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan biner. 
3. Konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan oktal. 
4. Konversi sistem bilangan desimal ke sistem bilangan hexadesimal. 
5. Konversi sistem bilangan biner ke sistem bilangan desimal. 
6. Konversi sistem bilangan oktal ke sistem bilangan desimal. 
7. Konversi sistem bilangan hexadesimal ke sistem bilangan desimal. 
8. Sistem bilangan pengkode biner (binary encoding) 
 
F. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
o Pendekatan pembelajaran : Kooperatif 
o Model pembelajaran  : STAD (Student Team Achievement Division) 
o Metode pembelajaran  : Ceramah, diskusi kelompok, presentasi 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (3 JP) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Pendahuluan  Memberi salam  
 Memulai dengan 
berdoa 
 Mengkondisikan 
siswa agar siap 
memulai pelajaran 
 Memeriksa kehadiran 
siswa 
 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 Menjelaskan secara 
singkat materi yang 
akan dibahas. 
 Menjawab salam 
 Berdoa  
 Bersikap tenang saat hendak 
memulai pelajaran 





 Guru memotivasi 
peserta didik dengan 
menggali  potensi 
siswa, memahami 
tentang materi ajar 
agar  kompetisi yang 
diinginkan tercapai. 
Inti Eksplorasi : 
 Melakukan tanya 
jawab dengan siswa 




 Melakukan tanya 
jawab dengan siswa 
tentang istilah 
konversi bilangan. 
 Memberikan soal tes 
individu (pretest 
siklus 1) untuk 
mengetahui sejauh 
mana pengetahuan 
siswa tentang materi 
system bilangan. 
Elaborasi : 
 Guru menjelaskan 
materi sistem bilangan 
 Guru menjelaskan 
tentang contoh – 
contoh system 
bilangan 
 Menjelaskan secara 
singkat tentang 
konversi bilangan 
decimal ke biner. 
 Membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok secara 
heterogen (4-5 siswa) 
 Memperhatikan penjelasan 
guru 
 Diskusi dengan kelompok 
 Bertanya jika ada yang 
kurang jelas 
 Presentasi kelompok 











 Memberi tugas pada 
tiap kelompok dengan 
menggunakan lembar 
kerja siswa (LKS) 
 Membimbing dan 
memantau siswa 
diskusi dan tanya 
jawab dalam 
kelompoknya. 
 Memfasilitasi tiap 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
mereka. 
Konfirmasi : 
 Memberikan tanya 
jawab tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
siswa 
Penutup  Me-review 
pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 




materi minggu depan 






Pertemuan 2 (3 JP) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Pendahuluan  Memberi salam  
 Memulai dengan 
berdoa 
 Mengkondisikan 
siswa agar siap 
memulai pelajaran 
 Memeriksa kehadiran 
siswa 
 Menjawab salam 
 Berdoa  
 Bersikap tenang saat hendak 
memulai pelajaran 





 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 Menjelaskan secara 
singkat materi yang 
akan dibahas 
 Guru memotivasi 
peserta didik dengan 
menggali  potensi 
siswa, memahami 
tentang materi ajar 
agar  kompetisi yang 
diinginkan tercapai. 
 Menyampaikan nilai 
kerja kelompok pada 
pertemuan 
sebelumnya. 
Inti Eksplorasi : 
 Melakukan tanya 
jawab dengan siswa 




 Melakukan tanya 
jawab tentang materi 
konversi bilangan 
Elaborasi : 





 Menjelaskan secara 
singkat tentang contoh 
konversi sistem 
bilangan decimal ke 
octal 
 Menjelaskan secara 
singkat tentang contoh 
konversi sistem 
 Bertanya dan menjawab 
 Memperhatikan penjelasan 
guru 
 Bertanya jika ada yang 
kurang jelas 
 Presentasi kelompok 












bilangan decimal ke 
heksadesimal. 
 Guru membagikan 
tugas berupa LKS 
pada setiap kelompok 









bentuk diskusi kelas. 
 Setelah presentasi, 
guru memberikan tes 
tulis individu kepada 
siswa (Post-Test 
Siklus 1) 
Penutup  Me-review 
pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 




materi minggu depan 






Pertemuan 3 (3 JP) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Pendahuluan  Memberi salam  
 Memulai dengan 
berdoa 
 Mengkondisikan 
siswa agar siap 
memulai pelajaran 
 Memeriksa kehadiran 
siswa 
 Menjawab salam 
 Berdoa  
 Bersikap tenang saat hendak 
memulai pelajaran 





 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 Menjelaskan secara 
singkat materi yang 
akan dibahas 
 Guru memotivasi 
peserta didik dengan 
menggali  potensi 
siswa, memahami 
tentang materi ajar 
agar  kompetisi yang 
diinginkan tercapai. 
 Menyampaikan nilai 
kerja kelompok pada 
pertemuan 
sebelumnya. 
Inti Eksplorasi : 
 Melakukan tanya 
jawab dengan siswa 




 Memberikan soal tes 
individu (pretest 
siklus 2) untuk 
mengetahui sejauh 
mana pengetahuan 
siswa tentang materi 
system bilangan. 
Elaborasi : 





 Menjelaskan secara 
singkat tentang contoh 
konversi bilangan 
biner ke desimal 
 Bertanya dan menjawab 
 Memperhatikan penjelasan 
guru 
 Bertanya jika ada yang 
kurang jelas 
 Presentasi kelompok 












 Menjelaskan secara 
singkat tentang contoh 
konversi bilangan 
oktal ke desimal. 
 Guru membagikan 
tugas berupa LKS 
pada setiap kelompok 









bentuk diskusi kelas. 
Penutup  Me-review 
pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 




materi minggu depan 






Pertemuan 4 (3 JP) 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Pendahuluan  Memberi salam  
 Memulai dengan 
berdoa 
 Mengkondisikan 
siswa agar siap 
memulai pelajaran 
 Memeriksa kehadiran 
siswa 
 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
 Menjawab salam 
 Berdoa  
 Bersikap tenang saat hendak 
memulai pelajaran 





 Menjelaskan secara 
singkat materi yang 
akan dibahas 
 Guru memotivasi 
peserta didik dengan 
menggali  potensi 
siswa, memahami 
tentang materi ajar 
agar  kompetisi yang 
diinginkan tercapai. 
 Menyampaikan nilai 
kerja kelompok pada 
pertemuan 
sebelumnya. 
Inti Eksplorasi : 
 Melakukan tanya 
jawab dengan siswa 










 Menjelaskan secara 




 Menjelaskan secara 




 Guru membagikan 
tugas berupa LKS 
pada setiap kelompok 
 Bertanya dan menjawab 
 Memperhatikan penjelasan 
guru 
 Bertanya jika ada yang 
kurang jelas 
 Presentasi kelompok 





















bentuk diskusi kelas. 
 Setelah presentasi, 
guru memberikan tes 
tulis individu kepada 
siswa (Post-Test 
Siklus 2) 
Penutup  Me-review 
pembelajaran yang 
telah dilaksanakan 




materi minggu depan 







H. Alat & Sumber Belajar 
Alat : 
a. LCD Viewer 
b. Laptop/Desktop 
c. Papan Tulis 
d. Board Marker 
Sumber Belajar : 
a. Media Cetak 
 Ibrahim, K F. 1996. Teknik Digital. Yogyakarta: ANDI 
 Roger L. Tokhem. 1990. Elektronika Digital. Jakarta: Erlangga   









1. Bentuk Penilaian 
a. Presentasi kelompok 
b. Tes Tertulis 
2. Instrumen  
a. Lembar Soal Tes (Pretest dan Posttest) 
b. Lembar Kegiatan Siswa 
c. Lembar Penilaian Tes Individu 
d. Lembar Penilaian Sikap 
3. Panduan Penilaian 
a. Kunci Jawaban soal tes 
b. Panduan penilaian tes individu 




























Drs. H. Rahmad Basuki, SH., MT Midarja, S.Pd 
NIP. 19621209 198803 1 004 NIP. 19600316 198203 1 005 
J. Lampiran 
a. Ringkasan Materi Pembelajaran 
Sistem Bilangan  
Ada beberapa sistem bilangan yang digunakan dalam sistem digital. Yang paling umum 
adalah sistem bilangan desimal, biner, oktal dan hexadesimal. Sistem bilangan desimal 
merupakan sistem bilangan yang paling familier dengan kita karena berbagai 
kemudahannya yang kita pergunakan sehari – hari.  
 
Elektronika digital secara luas dibuat menggunakan sistem bilangan biner dan dinyatakan 
digit 1 dan 0. Digit biner digunakan untuk menunjukan dua keadaan level tegangan, HIGH 
atau LOW. Sebagian besar sistem digital level HIGH direpresentasikan oleh 1 atau ON dan 
level LOW direpresentasikan oleh 0 atau OFF. 
Bilangan radiks/basis adalah bilangan yang menjadi dasar terbentuknya bilangan lain 





 LSB & MSB 
Least Significant Bit adalah bagian dari barisan data biner (basis dua) yang mempunyai 
nilai paling tidak berarti/paling kecil. Letaknya adalah paling kanan dari barisan bit.  
Most Significant Bit adalah sebaliknya, yaitu bagian dari barisan data biner (basis dua) 







 Desimal ke Biner 
Konversi bilangan desimal bulat ke bilangan Biner: Gunakan pembagian dengan 2 
secara suksesif sampai sisanya = 0. Sisa-sisa pembagian membentuk jawaban, yaitu 
sisa yang pertama akan menjadi least significant bit (LSB) dan sisa yang terakhir 
menjadi most significant bit (MSB). 
Konversi 17910  ke biner: 
  179 / 2 = 89 sisa 1   (LSB) 
            / 2 = 44 sisa 1 
                / 2 = 22 sisa 0 
                    / 2 = 11 sisa 0 
                      / 2 = 5 sisa 1 
                          / 2 = 2 sisa 1 
                             / 2 = 1 sisa 0 
                                / 2 = 0 sisa 1 (MSB) 
       17910  =  101100112 
 
 Desimal ke Oktal 
Konversi bilangan desimal bulat ke bilangan oktal: Gunakan pembagian dgn 8 secara 
suksesif sampai sisanya = 0. Sisa-sisa pembagian membentuk jawaban, yaitu sisa yang 
pertama akan menjadi least significant bit (LSB) dan sisa yang terakhir menjadi most 
significant bit (MSB). 
Konversi 17910  ke oktal: 
     179 / 8 = 22 sisa 3   (LSB) 
                    / 8 = 2 sisa 6 
                            / 8 = 0 sisa 2 (MSB) 
       17910  =  2638 
 
 Desimal ke Hexadesimal 
Konversi bilangan desimal bulat ke bilangan hexadesimal: Gunakan pembagian dgn 16 
secara suksesif sampai sisanya = 0. Sisa-sisa pembagian membentuk jawaban, yaitu 
sisa yang pertama akan menjadi least significant bit (LSB) dan sisa yang terakhir 
menjadi most significant bit (MSB). 
Konversi 17910  ke Hexadesimal: 
     179 / 16 = 11 sisa 3   (LSB) 
                    / 16 = 0 sisa 11 (dalam bilangan Hexadesimal berarti B) MSB 





 Biner ke Desimal 
Konversi bilangan biner ke desimal dengan cara mengkalikan tiap bit dengan 2n, 
dimana n adalah nilai dari tiap bit. Nilai tersebut bergantung pada posisi bit, yang 
dimulai dari 0 di kanan. Lalu jumlahkan hasilnya. 
Konversi 1010112 ke Desimal: 
 
 Oktal ke Desimal 
Konversi bilangan biner ke desimal dengan cara mengkalikan tiap bit dengan 8n, 
dimana n adalah nilai dari tiap bit. Nilai tersebut bergantung pada posisi bit, yang 
dimulai dari 0 di kanan. Lalu jumlahkan hasilnya. 
Konversi 7248 ke desimal: 
 
 Hexadesimal ke Desimal 
Konversi bilangan biner ke desimal dengan cara mengkalikan tiap bit dengan 16n, 
dimana n adalah nilai dari tiap bit. Nilai tersebut bergantung pada posisi bit, yang 
dimulai dari 0 di kanan. Lalu jumlahkan hasilnya. 










 Pengkode Biner (Binary Encoder) 
 Binary-coded decimal (BCD) 
Untuk beberapa aplikasi sistem digital, misalnya  pada sistem mikroprosesor, setiap 
digit bilangan desimal perlu diubah menjadi bilangan ekivalen biner 4 bit. Maka dari 
itu  suatu bilangan desimal 2 digit akan berubah menjadi dua kelompok empat digit 
bilangan biner, sehingga keseluruhannya menjadi 8 bit, yang tidak bergantung pada 
nilai bilangan desimalnya sendiri. Hasil pengkodean ini disebut sebagai binary-coded 
decimal (BCD). 
 
Contoh : 13710     =  100010012                     Hasil pengkodean biner langsung 
       13710     =  0001  0011  01112       Hasil pengkodean BCD 
 
 Rangkaian Pengkodean Biner 
Hampir semua rangkaian digital (kalkulator, computer) hanya mengerti bilangan 
biner. Tetapi kebanyakan orang hanya mengerti bilangan decimal. Jadi kita harus 
mempunyai peralatan elektronika yang dapat menerjemahkan dari bilangan decimal 
ke bilangan biner dan kembali ke bilangan decimal.  
 
 
Rangkaian diatas merupakan contoh rangkaian konversi biner ke decimal. Didalam 
rangkaian terdapat IC 7447 yang berfungsi sebagai decoder tampilan BCD to 
7segment (DS1).  
 
 Excess -3 Code 
Pengkodean Excess-3 untuk bilangan desimal dapat dilakukan dengan cara menambah 
angka 3 pada setiap digit bilangan desimal sebelum diubah menjadi biner. 
 
Contoh: bilangan desimal 4610 dapat dikodekan dengan Excess-3 dengan cara sebagai 
berikut:  
4 + 3 = 7            6 + 3 = 9  (Setiap digit bilangan desimal ditambah 3)                         
     0111                   1001     Hasil diubah menjadi bilangan biner 4 bit. 
Maka 4610 dikodekan dalam Excess-3 = 0111  1001. 
 GRAY Code 
Kode Gray hanya mengubah satu bit dalam grup kodenya apabila pindah dari satu step 
ke step berikutnya. Kode Gray digunakan pada alat-alat input –output  dan konverter 
analog ke digital. Mengubah dari kode biner ke kode Gray dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Bit pertama dari kode Gray sama dengan bit pertama bilangan biner. 
2. Bit kedua kode Gray sama dengan Exclusive OR, bit pertama dan bit kedua 
bilangan biner. 
3. Bit ketiga  kode Gray sama dengan Exclusive OR, bit kedua dan bit ketiga bilangan 
biner, dan seterusnya. 
Untuk lebih sederhana saat mengkonversi, sebelumnya harus kita pahami tentang 
penjumlahan Bilangan Biner, yaitu : 
0 + 0 = 1 
0 + 1 = 1 
1 + 0 = 1 
1 + 1 = 10, tetapi pada saat mengkonversi, cukup ditulis 0. 
Dengan teori diatas, maka kita dapat mengkonversikan bilangan biner ke grey dengan 
cara sebagai berikut: 
  
 Contoh Rangkaian Konversi Sistem Bilangan Biner  Gray Code 
 
b. Soal Test Individu 
Pertemuan 1 
Pretest Siklus 1 
Pertemuan 2 
Posttest Siklus 1 
Pertemuan 3  
Pretest Siklus 2 
Pertemuan 4 
Posttest Siklus 2 
 
c. Soal Tugas Kelompok 
Pertemuan 1 
 Konversikan bilangan desimal nomor presensi anggota kelompok anda ke bilangan 
biner! (Max. 30 Menit) 
Pertemuan 2 
 Konversikan bilangan desimal dari nomor presensi anggota kelompok anda + 3 ke 
bilangan hexadecimal dan octal! (Max. 30 Menit) 
Pertemuan 3 
 Konversikan bilangan dibawah ini ke bilangan decimal! 
o 110012 
o 1100102 
 Konversikan bilangan oktal dibawah ke bilangan decimal! 
o Kelompok 1 : 118, 218, 318 
o Kelompok 2 : 128, 228, 328 
o Kelompok 3 : 138, 238, 338 
o Kelompok 4 : 148, 248, 348 
o Kelompok 5 : 158, 258, 358 
o Kelompok 6 : 168, 268, 368 
o Kelompok 7 : 178, 278, 378 
Pertemuan 4 
 Konversikan bilangan heksadesimal dibawah ini ke bilangan decimal! 
o Kelompok 1 : 1AB16, 1BC16 
o Kelompok 2 : 2CD16, 2DE16 
o Kelompok 3 : 3EF16, 3AA16 
o Kelompok 4 : 4BB16, 4CC16 
o Kelompok 5 : 5DD16, 5EE16 
o Kelompok 6 : 6FF16, 6AB16 
o Kelompok 7 : 7BC16, 7CD16 
 Gambarkan contoh rangkaian sederhana dari system konversi BCD (Binary coded 
Decimal)! 
d. Pedoman Penilaian Tes Individu 
Pedoman penilaian : 
 Pre-test & Post-test Siklus 1  
Pilihan Ganda  
- Skor Tiap Soal  : 6 
- Total Skor  : 60 
Essay 
- Skor Tiap Soal : 8 
- Total Skor  : 40 
Nilai   : Skor Pilihan Ganda + Total Skor Essay = 100 
 
 Pre-test & Post-test Siklus 2 
Pilihan Ganda 
- Skor Tiap Soal : 12 
- Total Skor  : 60 
Essay 
- Skor Tiap Soal : 8 
- Total Skor  : 40 
Nilai   : Skor Pilihan Ganda + Total Skor Essay = 100 
 





80-84         B 
75-79 B- 
70-74 C+ 
65-69         C 
60-64 C- 













































TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI 
SMK NEGERI 2 WONOSARI 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Waktu 
Teknik Elektronika Dasar 
Menerapkan sistem konversi bilangan 
pada rangkaian logika 
35 Menit 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Tanggal : 
 
A. Berilah Tanda (X) Pada Pilihan Jawaban Yang Anda Anggap Paling Benar! 
1. Bilangan berbasis 8 disebut dengan bilangan ....   
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Oktal e. Imajiner  
2. Bilangan desimal merupakan bilangan yang memiliki … simbol? 
a. 2 b. 8 c. 10 
d. 16 e. 32  
3. Bilangan 318 merupakan contoh dari sistem bilangan ….  
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Oktal e. Imajiner  
 
4. Bilangan yang terdiri dari sepuluh simbol 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan ditambah dengan enam 
simbol tambahan A,B,C,D,E, dan F merupakan ciri dari sistem bilangan ....   
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Oktal e. Imajiner  
5. 710   78 merupakan contoh konversi bilangan …. 
a. Biner ke desimal b. Biner ke heksadesimal c. Desimal ke biner 
d. Desimal ke oktal e. Heksadesimal ke oktal  
6. Dibawah ini yang merupakan jenis sistem bilangan hexadesimal adalah …. 
a. ABC16 b. 11111012 c. 12510 
d. 23228 e. 1110001012  
 
Siklus I 
7. Dalam kehidupan sehari-hari, sistem kode warna RGB biasa ditampilkan menggunakan 
…. 
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Kode ASCII e. Oktal  
 
8. Bilangan biner untuk bilangan 1410 adalah …. 
a. 11102 b. 11012 c. 00112 
d. 11112 e. 10012  
9. Bagian dari barisan data biner (basis dua) yang mempunyai nilai paling tidak 
berarti/paling kecil dan letaknya adalah paling kanan dari barisan bit biasa disebut 
dengan istilah ….  
a. Gigabyte b. Least Significant Bit c. Least Significant Byte 
d. Most Significant Bit e. Most Significant Byte  
10.  
Bilangan desimal berapakah yang dihasilkan oleh rangkaian bilangan biner diatas ....  
a. 3 b. 4 c. 5 
d. 6 e. 7  
 
B. Kerjakanlah Soal-Soal Dibawah Ini Dengan Lengkap! 
1. 1210   C16  merupakan contoh konversi bilangan … ke bilangan ….  
2. 1410  168 merupakan contoh konversi bilangan … ke bilangan …. 
3. Sebutkan simbol-simbol dari sistem bilangan berbasis 8! 
4. Sebutkan dua contoh IC (Integrated Circuit) yang anda ketahui dalam rangkaian 
penerjemah kode biner ke desimal dalam rangkaian elektronika digital! 



















1. Desimal ke heksadesimal 
2. Oktal ke desimal 
3. Sistem bilangan oktal memiliki anggota bilangan yang terdiri dari angka 0,1,2,3,4,5,6, 
dan 7. 
4. 7447, 4511 
5. 5410 = [0]011 01102  
-5410 = [1]100 10012   komplemen 1 
5410 = [1]100 10102   komplemen 2 
 
 TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI 
SMK NEGERI 2 WONOSARI 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Waktu 
Teknik Elektronika Dasar 
Menerapkan sistem konversi bilangan 
pada rangkaian logika 
30 Menit 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Tanggal : 
 
A. Berilah Tanda (X) Pada Pilihan Jawaban Yang Anda Anggap Paling Benar! 
1. Bilangan berbasis 16 disebut dengan bilangan ....   
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Oktal e. Imajiner  
2. Bilangan desimal merupakan bilangan yang memiliki … simbol? 
a. 2 b. 8 c. 10 
d. 16 e. 32  
3. Bilangan 318 merupakan contoh dari sistem bilangan ….  
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Oktal e. Imajiner  
 
4. Bilangan yang terdiri dari simbol 0,1,2,3,4,5,6, dan 7 merupakan ciri dari sistem bilangan 
....   
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Oktal e. Imajiner  
5. 710   78 merupakan contoh konversi bilangan …. 
a. Biner ke desimal b. Biner ke heksadesimal c. Desimal ke biner 
d. Desimal ke oktal e. Heksadesimal ke oktal  
6. Dibawah ini yang merupakan jenis sistem bilangan hexadesimal adalah …. 
a. ABC16 b. 11111012 c. 12510 
d. 23228 e. 1110001012  
 
 7. Dalam kehidupan sehari-hari, sistem kode warna RGB biasa ditampilkan menggunakan 
…. 
a. Biner b. Desimal c. Hexadesimal 
d. Kode ASCII e. Oktal  
 
8. Bilangan biner untuk bilangan 1310 adalah …. 
a. 11102 b. 11012 c. 00112 
d. 11112 e. 10012  
9. Bagian dari barisan data biner (basis dua) yang mempunyai nilai paling berarti/paling 
besar dan letaknya adalah paling kiri dari barisan bit biasa disebut dengan istilah ….  
a. Gigabyte b. Least Significant Bit c. Least Significant Byte 
d. Most Significant Bit e. Most Significant Byte  
10.  
Bilangan desimal berapakah yang dihasilkan oleh rangkaian bilangan biner diatas ....  
a. 3 b. 4 c. 5 
d. 6 e. 7  
 
B. Kerjakanlah Soal-Soal Dibawah Ini Dengan Lengkap! 
1. 1210   C16  merupakan contoh konversi bilangan … ke bilangan ….  
2. 1410  …8  
3. Sebutkan simbol-simbol dari sistem bilangan berbasis 16! 
4. Sebutkan dua contoh IC (Integrated Circuit) yang anda ketahui dalam rangkaian 
penerjemah kode biner ke desimal dalam rangkaian elektronika digital! 





 Kunci Jawaban 













1. Desimal ke heksadesimal 
2. 168 
3. Sistem bilangan heksadesimal memiliki anggota bilangan yang terdiri dari angka 
0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 ditambah dengan symbol A, B, C, D, E, F. 
4. 7447, 4511, 7442 
5. 5410 = [0]011 01102  
-5410 = [1]011 01102 
-5410 = [1]100 10012   komplemen 1 
5410 = [1]100 10102   komplemen 2 
 
 TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI 
SMK NEGERI 2 WONOSARI 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Waktu 
Teknik Elektronika Dasar 
Mencontohkan sistem konversi bilangan 
pada rangkaian logika 
40 Menit 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Tanggal : 
 
A. Berilah Tanda (X) Pada Pilihan Jawaban Yang Anda Anggap Paling Benar! 
1. Berapakah bilangan desimal dari 10101102 ? 
a. 60 b. 74 c. 86 
d. 92 e. 96  
2.  
 
Saklar nomor berapakah yang akan aktif jika ingin menampilkan angka 5 pada 7-
segment? ....  
a. 1 b. 1 dan 2 c. 2 dan 3 
d. 3 dan 4 e. 1 dan 4  
3. IC yang biasa digunakan untuk mengubah biner ke tampilan 7-segment (BCD to 7-
segment) adalah .…  
a. 7805 b. 7802 c. 7447 
d. 7474 e. 7476  
4. 10 merupakan bilangan oktal dari bilangan desimal ….  
a. 7 b. 8 c. 9 
d. 10 e. 11  
 5.  Bilangan heksadesimal D16 setara dengan bilangan ….  
a. 910 b. 1010 c. 1110 
d. 1210 e. 1310  
 
B. Kerjakanlah Soal-Soal Dibawah Ini Dengan Lengkap! 
1. Jelaskan proses konversi sistem bilangan oktal ke desimal! 
2. 4516 …10   
3. Konversikan bilangan decimal dibawah ini ke kode BCD! 
 124  
 576 
 
4.   
Berapakah nilai oktal dari bilangan desimal yang akan dihasilkan oleh 7-segment 
diatas? 












 Kunci Jawaban 








1. Konversi bilangan oktal ke desimal dengan cara mengkalikan tiap bit dengan 8n, dimana 
n adalah nilai dari tiap bit. Nilai tersebut bergantung pada posisi bit, yang dimulai dari 0 
di kanan. Lalu jumlahkan hasilnya. 
2. 55 
45/8  = 5   5 
5/8    = 0   5 
 
3. 124 = 0001 0010 0100 
576 = 0101 0111 0110 
4. 118 
10012  910  118 
5. 01112 = 0100 
11002 = 1010 
 
 TEKNIK ELEKTRONIKA INDUSTRI 
SMK NEGERI 2 WONOSARI 
Mata Pelajaran Kompetensi Dasar Waktu 
Teknik Elektronika Dasar 
Mencontohkan sistem konversi bilangan 
pada rangkaian logika 
40 Menit 
 
Nama  : 
Kelas  : 
No Absen : 
Tanggal : 
 
A. Berilah Tanda (X) Pada Pilihan Jawaban Yang Anda Anggap Paling Benar! 
1. Berapakah bilangan desimal dari 10010102 ? 
a. 60 b. 74 c. 86 
d. 92 e. 96  
2.  
 
Saklar nomor berapakah yang akan aktif jika ingin menampilkan angka 9 pada 7-
segment? ....  
a. 1 b. 1 dan 2 c. 2 dan 3 
d. 3 dan 4 e. 1 dan 4  
3. IC yang biasa digunakan untuk mengubah biner ke tampilan 7-segment (BCD to 7-
segment) adalah .…  
a. 7805 b. 7802 c. 7447 
d. 7474 e. 7476  
4. 12 merupakan bilangan oktal dari bilangan desimal ….  
a. 7 b. 8 c. 9 
d. 10 e. 11  
 5.  Bilangan heksadesimal C16 setara dengan bilangan ….  
a. 910 b. 1010 c. 1110 
d. 1210 e. 1310  
 
B. Kerjakanlah Soal-Soal Dibawah Ini Dengan Lengkap! 
1. Jelaskan proses konversi sistem bilangan oktal ke desimal! 
2. 3716 …10   
3. Konversikan bilangan decimal dibawah ini ke kode BCD! 
 124  
 576 
 
4.   
Berapakah nilai oktal dari bilangan desimal yang akan dihasilkan oleh 7-segment 
diatas? 













 Kunci Jawaban 








1. Konversi bilangan oktal ke desimal dengan cara mengkalikan tiap bit dengan 8n, dimana 
n adalah nilai dari tiap bit. Nilai tersebut bergantung pada posisi bit, yang dimulai dari 0 
di kanan. Lalu jumlahkan hasilnya. 
2. 55 
7 x 160 = 7 
3 x 161 = 48 
              -------+ 
  55 
3. 124 = 0001 0010 0100 
576 = 0101 0111 0110 
4. 108 





































Rubrik Penilaian Afektif Siswa 
 
No Aspek Item Yang Diamati Kriteria Skor 
1 Kejujuran Tidak nyontek dalam 
mengerjakan 
ujian/ulangan 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 










Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 
Tidak pernah, apabila tidak pernah 
melakukan 
1 
Melaporkan data atau 
informasi apa adanya 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 




atau kekurangan yang 
dimiliki 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 














No Aspek Item Yang Diamati Kriteria Skor 
2 Disiplin Ketepatan 
mengumpulkan tuga 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 





Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 
Tidak pernah, apabila tidak pernah 
melakukan 
1 
Ketepatan masuk kelas Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 
Tidak pernah, apabila tidak pernah 
melakukan 
1 
Tertib dalam mengikuti 
pembelajaran 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 




















individu dengan baik 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 
Tidak pernah, apabila tidak pernah 
melakukan 
1 
Menerima resiko dari 
tindakan yang 
dilakukan 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 





Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 
Tidak pernah, apabila tidak pernah 
melakukan 
1 
Meminta maaf atas 
kesalahan yang 
dilakukan 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 
















No Aspek Item Yang Diamati Kriteria Skor 
4 Peduli Aktif dalam kerja 
kelompok 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 





Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 






Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 
Tidak pernah, apabila tidak pernah 
melakukan 
1 
Rela berkorban untuk 
orang lain 
Selalu, apabila selalu melakukan 
sesuai pernyataan 
4 
Sering, apabila sering melakukan 
sesuai pernyataan dan kadang-
kadang tidak melakukan 
3 
Kadang-kadang, apabila kadang-
kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan 
2 




Checklist Penilaian Afektif Siswa 
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor = 𝐼𝑡𝑒𝑚. 1 + 𝐼𝑡𝑒𝑚. 2 + 𝐼𝑡𝑒𝑚. 3 + 𝐼𝑡𝑒𝑚. 4 
Skor maksimal tiap aspek : 16 




Peserta didik memperoleh nilai : 
A : Apabila memperoleh skor total 13 – 16 
B : Apabila memperoleh skor total 9 – 12 
C : Apabila memperoleh skor total 5 – 8 













I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 
1                        
2                        
3                        
4                        
5                        



































Lembar Diskusi Kelompok 




Tanggal :    
No. Tim : 
Kelas  : 









 Konversikan bilangan desimal nomor presensi tiap anggota kelompok anda ke sistem 







Lembar Diskusi Kelompok 
~ Sistem Bilangan & Konversi Bilangan ~ 
(Pertemuan 2) 
 
Tanggal :    
No. Tim : 
Kelas  : 








 Konversikan bilangan desimal dari nomor presensi anggota kelompok anda + 3 ke 







Lembar Diskusi Kelompok 
~ Sistem Bilangan & Konversi Bilangan ~ 
(Pertemuan 3) 
 
Tanggal :    
No. Tim : 
Kelas  : 








 Konversikan bilangan biner dibawah ini ke bilangan decimal! 
 110012 
 1100102 
 Konversikan bilangan oktal dibawah ke bilangan decimal! 
 Kelompok 1 : 118, 218 
 Kelompok 2 : 128, 228 
 Kelompok 3 : 138, 238 
 Kelompok 4 : 148, 248 
 Kelompok 5 : 158, 258 
 Kelompok 6 : 168, 268 
 Kelompok 7 : 178, 278 
 Gambarkan simbol dari IC 7447, 4511, 7442, dan 7-segment Display yang terdapat 




Lembar Diskusi Kelompok 




Tanggal :    
No. Tim : 
Kelas  : 








Konversikan Bilangan Heksadesimal dibawah ini 
 4316 = …10 
 75416 = …10 
Tulislah bilangan desimal dibawah ini dalam bentuk BCD 
 987 
 135 
Simulasikan rangkaian dibawah ini pada aplikasi Livewire dan buktikan apakah nilai kode 
gray pada tabel dibawah bernilai benar atau salah. 
 
 
Desimal Biner Kode Gray Benar/Salah Pembetulan 
9 1001 1101   
8 1000 1100   
7 0111 1001   












































Jumlah Siswa Lulus KKM 2 No Nilai Jumlah Keterangan
Nilai Tertinggi 78 Persentase 6.25 1 > 24 0 Tidak Lulus
Nilai Terendah 32 1st TIM 6 2 25 - 49 2 Tidak Lulus
Rata - Rata Kelas 66.31 2nd TIM 4 3 50 - 74 28 Tidak Lulus


















































































Dwi Manunggal Kelik Sudyanto








Rata - Rata Kelas
Jumlah Siswa Lulus KKM
Persentase
Jumlah Siswa Lulus KKM 6 No Nilai Jumlah Keterangan
Nilai Tertinggi 84 Persentase 18.75 1 > 24 0 Tidak Lulus
Nilai Terendah 50 1st TIM 1 2 25 - 49 0 Tidak Lulus
Rata - Rata Kelas 73.27 2nd TIM 6 3 50 - 74 26 Tidak Lulus


















































































Data Pretest Siklus 1 Pertemuan 2








Rata - Rata Kelas
Jumlah Siswa Lulus KKM
Persentase
Jumlah Siswa Lulus KKM 0 No Nilai Jumlah Keterangan
Nilai Tertinggi 68 Persentase 0 1 > 24 1 Tidak Lulus
Nilai Terendah 16 1st TIM 5 2 25 - 49 16 Tidak Lulus
Rata - Rata Kelas 48.50 2nd TIM 6 3 50 - 74 14 Tidak Lulus











































Rata - Rata Kelas









































Dwi Manunggal Kelik Sudyanto
Eka Ayu Lystianingsih
Aldo Putra Pratama
Data Pretest Siklus 2 Pertemuan 1






Jumlah Siswa Lulus KKM 28 No Nilai Jumlah Keterangan
Nilai Tertinggi 96 Persentase 90.32 1 > 24 0 Tidak Lulus
Nilai Terendah 68 1st TIM 5 2 25 - 49 0 Tidak Lulus
Rata - Rata Kelas 83.87 2nd TIM 1 3 50 - 74 3 Tidak Lulus










































Rata - Rata Kelas
Jumlah Siswa Lulus KKM
Persentase
Data Pretest Siklus 2 Pertemuan 2
Grade


















































































I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4
Abi Ariffando 2 3 3 4 12 3 4 4 3 14 2 3 3 2 10 4 2 4 2 12 12 A
Margareta Heni Rusdianawati 3 3 3 4 13 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 2 3 4 3 12 12.75 A
Adi Hidayat 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 13.25 A
Aditya Fajri Putra 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 2 3 4 3 12 13 A
Rensya Paramita 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 3 4 3 14 14 A
Dwi Manunggal Kelik Sudyanto 2 3 3 3 11 4 4 4 2 14 3 3 3 3 12 4 4 4 2 14 12.75 A
Eka Ayu Lystianingsih 3 3 3 4 13 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 13.25 A
Aldo Putra Pratama 3 3 3 4 13 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 2 3 4 2 11 12.75 A
Fiqi Nur Fauzan 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 13.25 A
Happy Mugi Fitriani 2 3 3 4 12 3 4 4 3 14 2 3 3 3 11 2 3 4 2 11 12 A
Indah Ayu Saputri 2 3 3 4 12 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 2 3 4 3 12 12.5 A
Dedytri Nur Wahyudi 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 13.25 A
Farozi Rohman Murni Wagearta 3 4 3 4 14 2 4 4 4 14 3 3 3 4 13 4 4 4 3 15 14 A
Rizal Salam 3 4 3 4 14 2 4 4 4 14 4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 13.5 A
Lathifah Maharani 3 3 3 4 13 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 12.75 A
Achmad Syarifudin 3 3 3 4 13 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 2 3 4 2 11 12.25 A
Novikasari 3 3 3 4 13 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 2 2 4 2 10 12 B
Nur Faiz Prastowo 3 4 3 4 14 2 4 4 3 13 4 3 3 3 13 3 4 4 3 14 13.5 A
Riyan Diyanto 3 3 3 3 12 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 12.5 A
Indah Sari 3 3 3 4 13 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 2 2 4 3 11 12.25 A
Tri Meidawati 3 3 2 4 12 2 4 4 3 13 2 3 3 3 11 2 2 4 2 10 11.5 B
Renaldi Azis 3 3 3 4 13 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 12.75 A
Aji Kurniawan 3 3 3 4 13 3 4 4 3 14 3 3 3 4 13 2 3 4 3 12 13 A
Resti Fania Nurrohmah 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 13.25 A
Okta Ayu Nuraeni 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 13.25 A
Redo Febiatno 2 3 3 4 12 3 4 4 2 13 3 3 3 3 12 2 3 4 3 12 12.25 A
Yusuf Rijal Amri 2 3 2 4 11 3 4 4 2 13 3 3 3 2 11 2 2 4 2 10 11.25 B
Aldi Rahma Setyawan 3 4 3 4 14 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 13.75 A
Amartha Dimas Ageng Saputra 2 3 3 3 11 3 4 4 2 13 3 3 3 4 13 3 3 4 3 13 12.5 A
Emy Yuliana Gitari 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 3 3 4 2 12 13 A
Dika Nofitasari 3 3 3 4 13 3 4 4 4 15 3 3 3 3 12 2 3 4 2 11 12.75 A
Heri Nur Rohmat 3 3 3 4 13 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 2 3 4 3 12 12.75 A
12.78 14.06 12 12.34 12.80RATA-RATA RATA-RATA RATA-RATA RATA-RATA
2
7
















I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4
Abi Ariffando 3 4 4 4 15 4 4 4 2 14 3 4 3 4 14 3 3 4 2 12 13.75 A
Margareta Heni Rusdianawati 0 0 0 0 0
Adi Hidayat 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 3 3 4 3 13 14.5 A
Aditya Fajri Putra 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 3 3 4 3 13 14.25 A
Rensya Paramita 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 3 4 3 3 13 4 3 4 3 14 14.5 A
Dwi Manunggal Kelik Sudyanto 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 4 3 4 3 14 15 A
Eka Ayu Lystianingsih 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 4 3 4 3 14 14 A
Aldo Putra Pratama 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 2 3 3 3 11 4 3 4 3 14 13.75 A
Fiqi Nur Fauzan 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 13.75 A
Happy Mugi Fitriani 0 0 0 0 0
Indah Ayu Saputri 0 0 0 0 0
Dedytri Nur Wahyudi 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 4 3 4 3 14 13.75 A
Farozi Rohman Murni Wagearta 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 4 3 4 3 14 14.25 A
Rizal Salam 4 4 3 4 15 3 4 4 2 13 4 4 3 3 14 4 3 4 3 14 14 A
Lathifah Maharani 4 4 3 3 14 3 4 4 3 14 2 3 3 3 11 3 3 4 3 13 13 A
Achmad Syarifudin 4 4 3 4 15 3 4 4 2 13 2 3 3 3 11 3 3 4 3 13 13 A
Novikasari 0 0 0 0 0
Nur Faiz Prastowo 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 3 3 4 3 13 14 A
Riyan Diyanto 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 2 3 3 3 11 3 3 4 3 13 13.25 A
Indah Sari 0 0 0 0 0
Tri Meidawati 0 0 0 0 0
Renaldi Azis 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 13.75
Aji Kurniawan 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 3 4 3 3 13 2 3 4 3 12 13.5 A
Resti Fania Nurrohmah 0 0 0 0 0
Okta Ayu Nuraeni 0 0 0 0 0
Redo Febiatno 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 2 3 4 3 12 13.25 A
Yusuf Rijal Amri 2 4 3 4 13 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 2 3 4 3 12 12.75 A
Aldi Rahma Setyawan 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 3 4 3 3 13 4 3 4 3 14 14.25 A
Amartha Dimas Ageng Saputra 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 4 4 3 3 14 3 3 4 3 13 14 A
Emy Yuliana Gitari 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 3 4 3 3 13 3 3 4 3 13 14 A
Dika Nofitasari 0 0 0 0 0
Heri Nur Rohmat 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 4 3 4 3 14 14.25 A
15.17 14.17 12.83 13.22 13.85RATA-RATARATA-RATARATA-RATARATA-RATA
Tanggung Jawab Peduli
Skor2Skor1 Skor3 Skor Total Huruf











I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4
Abi Ariffando 3 4 4 3 14 3 2 4 3 12 2 4 4 4 14 4 3 3 2 12 13 A
Margareta Heni Rusdianawati 3 3 3 3 12 3 2 4 3 12 2 4 4 3 13 4 3 3 3 13 12.5 A
Adi Hidayat 4 4 3 3 14 3 2 4 3 12 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 12.75 A
Aditya Fajri Putra 4 3 3 3 13 3 2 4 3 12 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 12.5 A
Rensya Paramita 3 4 4 4 15 4 4 4 2 14 2 3 3 3 11 4 4 3 3 14 13.5 A
Dwi Manunggal Kelik Sudyanto 4 4 4 3 15 4 4 4 3 15 2 3 3 4 12 4 4 3 3 14 14 A
Eka Ayu Lystianingsih 4 3 4 4 15 4 4 4 3 15 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 13.5 A
Aldo Putra Pratama 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 13.5 A
Fiqi Nur Fauzan 4 4 3 4 15 3 2 4 3 12 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 13 A
Happy Mugi Fitriani 3 3 3 3 12 3 2 4 3 12 2 4 4 4 14 3 3 3 3 12 12.5 A
Indah Ayu Saputri 3 3 4 3 13 3 2 4 3 12 2 4 4 4 14 3 3 3 3 12 12.75 A
Dedytri Nur Wahyudi 4 4 3 4 15 3 2 4 3 12 2 4 4 3 13 4 3 3 3 13 13.25 A
Farozi Rohman Murni Wagearta 4 4 3 4 15 3 2 4 2 11 2 4 4 3 13 4 3 3 4 14 13.25 A
Rizal Salam 4 4 3 4 15 3 2 4 2 11 2 4 4 3 13 4 3 3 4 14 13.25 A
Lathifah Maharani 3 3 3 3 12 3 2 4 3 12 2 4 4 4 14 3 3 3 3 12 12.5 A
Achmad Syarifudin 4 4 3 4 15 3 2 4 2 11 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 12.75 A
Novikasari 3 3 4 3 13 3 2 4 3 12 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 12.5 A
Nur Faiz Prastowo 4 4 3 4 15 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 12.5 A
Riyan Diyanto 4 4 3 4 15 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 12.5 A
Indah Sari 3 3 4 3 13 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 12.25 A
Tri Meidawati 3 3 4 3 13 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 12.25 A
Renaldi Azis 4 4 3 4 15 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 12.5 A
Aji Kurniawan 4 4 3 4 15 4 4 4 2 14 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 13.25 A
Resti Fania Nurrohmah 3 4 3 4 14 4 4 4 3 15 2 3 3 4 12 4 3 3 3 13 13.5 A
Okta Ayu Nuraeni 3 4 3 3 13 4 4 4 3 15 2 3 3 4 12 3 3 3 3 12 13 A
Redo Febiatno 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 13 A
Yusuf Rijal Amri 2 3 3 3 11 4 4 4 2 14 2 3 3 3 11 3 2 3 2 10 11.5 B
Aldi Rahma Setyawan 4 4 4 3 15 3 2 4 2 11 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 12.5 A
Amartha Dimas Ageng Saputra 4 4 4 3 15 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 12.75 A
Emy Yuliana Gitari 4 3 4 4 15 3 2 4 3 12 2 3 3 4 12 3 3 3 3 12 12.75 A
Dika Nofitasari 3 4 3 3 13 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 12.25 A
Heri Nur Rohmat 4 4 4 3 15 3 2 4 3 12 2 3 3 3 11 4 3 3 3 13 12.75 A
14.03 12.63 12.06 12.56 12.82RATA-RATARATA-RATARATA-RATARATA-RATA
2
7
















I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4
Abi Ariffando 3 4 4 4 15 4 4 4 3 15 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 14.75 A
Margareta Heni Rusdianawati 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 4 4 3 11 4 4 4 3 15 13.25 A
Adi Hidayat 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 3 4 4 3 14 14.5 A
Aditya Fajri Putra 4 3 3 4 14 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 3 4 4 3 14 14 A
Rensya Paramita 3 4 4 4 15 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 4 4 3 4 15 14.5 A
Dwi Manunggal Kelik Sudyanto 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 3 4 15 4 4 3 3 14 15 A
Eka Ayu Lystianingsih 4 3 4 4 15 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 14 A
Aldo Putra Pratama 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 14 A
Fiqi Nur Fauzan 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 3 4 3 14 4 4 4 3 15 14.5 A
Happy Mugi Fitriani 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 4 3 4 3 14 3 4 4 3 14 13.75 A
Indah Ayu Saputri 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 4 3 4 3 14 4 4 4 3 15 14 A
Dedytri Nur Wahyudi 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 3 4 3 14 4 4 4 3 15 14.5 A
Farozi Rohman Murni Wagearta 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 15.5 A
Rizal Salam 0 0 0 0 0
Lathifah Maharani 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 4 3 4 3 14 3 4 4 3 14 13.5 A
Achmad Syarifudin 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 3 3 4 3 13 4 4 4 3 15 14.5 A
Novikasari 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 4 3 4 3 14 3 4 4 3 14 13.75 A
Nur Faiz Prastowo 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 4 3 3 14 3 4 3 3 13 14 A
Riyan Diyanto 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 14 A
Indah Sari 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 13.5 A
Tri Meidawati 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 13.5 A
Renaldi Azis 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 3 4 3 3 13 14 A
Aji Kurniawan 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 14 A
Resti Fania Nurrohmah 3 4 3 3 13 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 4 4 4 3 15 14 A
Okta Ayu Nuraeni 3 4 3 3 13 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 3 4 4 3 14 13.75 A
Redo Febiatno 4 3 3 4 14 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 3 4 4 3 14 13.75 A
Yusuf Rijal Amri 3 3 3 4 13 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 3 4 4 3 14 13.5 A
Aldi Rahma Setyawan 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 4 4 3 4 15 14.5 A
Amartha Dimas Ageng Saputra 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 3 3 4 13 4 4 3 3 14 14.25 A
Emy Yuliana Gitari 4 3 4 4 15 3 4 4 3 14 4 3 3 3 13 3 4 3 3 13 13.75 A
Dika Nofitasari 3 4 3 3 13 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 13.75 A
Heri Nur Rohmat 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 4 4 3 3 14 14.5 A






















































Translasi % Interpretasi % Ekstrapolasi %
4 100 5 100 2 33
3 75 3.5 70 2 33
4 100 5 100 3 50
3 75 5 100 3 50
3 75 5 100 3 50
4 100 4 80 2.5 42
3 75 4 80 2 33
4 100 5 100 4 67
3 75 4 80 2 33
4 100 4 80 2 33
3 75 5 100 2.5 42
3 75 4 80 1 17
4 100 4 80 2 33
4 100 4 80 4 67
4 100 5 100 3 50
3 75 5 100 2 33
3 75 5 100 3 50
4 100 4 80 3 50
4 100 4 80 2 33
3 75 3 60 2 33
4 100 4 80 3 50
4 100 4 80 2 33
4 100 5 100 4 67
4 100 4 80 3 50
3 75 5 100 3 50
3 75 5 100 3 50
4 100 4 80 2 33
4 100 4 80 3 50
3 75 4 80 2 33
4 100 5 100 3 50
4 100 4 80 3 50








































89.1 87.8 43.8 73.57
Tingkat Pemahaman Konsep Siklus 1
Dimensi 
Rata-rata Total
Translasi % Interpretasi % Ekstrapolasi %
2 100 5 100 2.5 83
1 50 3 60 3 100
1 50 5 100 3 100
2 100 4 80 2.5 83
1 50 4 80 2 67
1 50 5 100 2.5 83
1 50 4 80 3 100
1 50 4 80 1.5 50
1 50 4 80 2 67
1 50 4 80 3 100
1 50 4 80 3 100
1 50 4 80 3 100
1 50 5 100 2.5 83
1 50 5 100 2 67
1 50 4 80 3 100
1 50 5 100 2.5 83
1 50 5 100 2.5 83
1 50 5 100 1.5 50
1 50 5 100 3 100
1 50 5 100 2.5 83
1 50 5 100 2.5 83
1 50 5 100 3 100
1 50 5 100 2.5 83
1 50 5 100 2 67
2 100 4 80 1.5 50
1 50 4 80 3 100
1 50 4 80 3 100
1 50 5 100 2.5 83
1 50 5 100 3 100
0 0 0
1 50 5 100 1.5 50







































54.8 91.0 83.9 76.57

































































































































































    
 
    
 
       
       
 
          
 
    
